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ABSTRAK

Agnes Wardani, 2000. Analisis Kesalahan Siswa Kelas I SMU Pangudi Lubur
Yogyakarta Tahun Ajaran 1999/2000 Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Matriks.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan apa saja yang
dibuat oleh siswa-siswa kelas I SMU Pangudi Lutur Yogyakarta sewakiu
menyelesaikan soal-soal matriks yang penulis berikan.

Penelitian dilaksanakan di SMU Pangndi Lubur Yogyakarta, dan sebagai subyek
penelitiannya adalah sejumlah siswa kelas I Sampel penelitian terdiri dari 38
siswa, yang dipilih berdasarkan kesepakatan penulis dengan guru bidang studi
matematika kelas IL

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berbentuk essay yang
terdiri dari 12 butir soal.

Jenis data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif yang
berupa kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa sewaktu menyelesaikan soal-soal
matriks. Analisis data kualitatif dalam penelifian ini menggunakan metode analisis
kesalahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat kategori jenis kesalahan, yaitu
jenis kesalahan konsep, jenis kesalahan hitung, jenis kesalahan memahami informasi
dalam soal, dan jenis kesalahan lambang. Jenis kesalahan yang paling banyak dibuat
giswa sewaktu menyelesaikan soal-soal matriks adalah jenis kesalahan hitung
khususnya kesalahan perkalian dan kesalahan pengurangan antara bilangan negatif
dengan bilangan positif, yang masing-masing dibuat oleh 20(dua puluh) orang
(52,6%) dan 16(enam belas) orang {42,1%), dan jenis kesalahan memahami
informasi dalam soal, khususnya kesalahan sewaktu menyalin soal, yang dibuat oleh
16(enam belas) orang (42,1%) dari 38 siswa.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Banyak siswa di Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah maupun di
Perguruan Tingei mengeluh dan mengatakan bahwa mempelajari matematika lebih
sukar dibandingkan mempelajari mata pelajaran lain (Murtiyasa, 1987). Memang
matematika diakui oleh banyak orang sebagai suatu mata pelajaran yang sulit
dipahami oleh siswa. Sebabnya ialah karena obyeknya abstrak dan hanya ada
dalam pikiran manusia, tidak terdapat dalam dunia nyafa yang dapat diamati dengan
panca indera (Marpanng, 1999).

Sulitnya mempelajari matematika ini menyebabkan siswa cenderung nntuk
menghafal daripada memahami konsep-konsep dalam matematika. Seperti yang
dikatakan oleh Marpaung, bahwa pemahaman siswa terhadap matematika yang
dipelajari di sekolah rendah sekali. Konsep-konsep dasar hampir tidak dipahami.
Mereka cenderung menghafalkan konsep-konsep fanpa pemahaman (Marpaung,
1999).

Menurut Sujono, bila matematika diajarkan dengan cara yang benar, maka
matematika dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan menalar, dengan
demikian‘makal dapat mengurangi kebiasaan menghafal. Siswa yang terbiasa
berpikir akan lebih mudah dan berhasil dalam mempelajari bidang studi yang lain.

Dengan kata lain matematika melatib dan mendisiplinkan pikiran (Sujono, 1988).
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(&%)

Rendahnya pemabaman siswa terbadap matematika dapat dilthat dari
rendaknya nilai hasil tes matematika dibandingkan dengan nilat hasi)] tes mata
pelajaran  lain  (Murtiyasa 1987). Rendahnya hasil belajar matematika ini
menuntjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Salah
salh sumber intormasi untuk mengetahul kesulitan siswa dalam belajar matematika
adalah dengan meneliti letak kesalahan-kesalahan vang dibuat siswa dalam
menyelesaikan soal-goal matematika

Kesatahan-kesalahan yang dibuat siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika dapat disebabkan ofeh kecerobohan siswa, dapat juga disebabken
karena kurangnya pemahaman siswa terhadap suatu konsep atau definisi atau rumus
afay teorema yang seharusnya digunakan. Disamping itu banyak konsep, prinsip dan
keterampilan dalam matematika kurang dikuasai qleh siswa, dan ini pada akhirnya
menyebabkan siswa sering melakukan kesalahan dalam menvelesaikan soal-soal
matematika.

Dari sedikit pengalaman penulis selama mengajar, diketahui bahwa siswa
sering melakukan kegalahan dalam menyelesaikan soal matematika terutama soal
essay, karena kurangnya pemashaman siswa terhadap soal yang diberikan, Hal ini
menyebabkan siswa menyelesaikan soal tidak sesnat dengan yang dimaksud oleh
soal tersebut. Selain itu siswa kurang menguasai konsep-konsep dalam matematika
dan kurang terampil dalam melakukan operasi-operasi hitung dasar, seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian terutama yang berhubungan

dengan bilangan negatif dan bilangan pecahan.
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Dalam penelitian in1, penulis tertarik untuk mengetahui letak kesulitan siswa
dalam bidang studi matematika khususnya pada pokok bahasan Matriks. Matriks
merupakan safah satuy cabang matematika vang sangat besar manfaatnya untuk
membantu memecahkan persoalan-persoalan baik dalam matematika sendirt maupun
dalam bidang ilmu yang lain Dalam Kurikulum Matematika tahun 1994, pokok
bahasan Mairiks dipelgjari di Sekolah Menengah Umum (SMU) Kelas Dua
Catwrwulan pertama, sedangkan dalam Penyempurnaan Kurtkulmn Matematika
Tahun 1994 {Suplemen GBPP), pokok bahasan Matriks dipelajari di Kelas Satu,
Caturwulan ketiga Pokok bahasan Matriks merupakan pokok bahasan yang baru
bagi siswa-siswa di SMU karena belum pernsh dipelajar: ditingkat pendidikan
sebefumnya (SD maupun SLTP).

Untuk mempelajari Matriks, selain dipertukan kemampuan untuk memahami
konsep-kosisep Matriks ifu sendiri, juga diperiukan kemampuan numerik, yaitu
kemampuan melskukan pengerjaan hitung sepertt pemjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian, pemangkatan, penarikan akar, dan aplikasi dari pengerjaan-
pengerjaan hitung tersebut.

Bagi sebagian siswa. mengerjakan soal Matrike merupakan pekerjaan yang
mudah karena merupakan soal menghifung, yang telah mereka pelajari sejak di
Sekolah Dasar. Akan tetapi setelah pekerjaannya diperiksa, tidak sedikit yang
melakukan kesalahan Dan ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam menguasai konsep Maitriks atau siswa melakukan kecerobohan dalam

melalakan perhitungan.
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Kesulitan belajar yang dialami siswa dalam mempeiajari pokok babasan
Matriks akan diteliti dengan menganalisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal Mafriks yang diberikan. Dalam hal ini,
kesalahan-kesalahan vang diteliti adalah kesalahan yang langsung terlihat pada hasil
pekerjann tertulis siswa. Soal-soal yang diberikan berbentuk essay siswa dituntut
untuk menyelesaikan setiap soal disertai dengan langkah-langkah vang tepat. Dari
hasil pekerjaan-pekerjaan siswa tersebut akan tampak dimana letak kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal Matriks. Dengan demikian akan diketahui
fetak kesulitan belajar siswa, apakah itu karena kecerobohan siswa, kurangnya
pemnahaman siswa akan konsep-konsep Matriks, ataukah karena siswa kurang
terampil dalam melakukan operasi-operasi hitung dalam Matriks.

Dengan mengetahui letak kesulitan belajar siswa, guru dapat membantu
siswa-giswa vang mengatami kesulitan belajar matematika, khususnya pada pokok
bahasan Matriks, dengan cara memperbaikd metode mengajarnya atau dapat pula
dengan merencanakan pengajaran remidi terutama bagi siswa yang mengalami

kesulitan belajar.

B. PERUMUSAN MASALAH
Rendahnya pencapaian belajar siswa-siswa SMU, menggugah penulis untuk
menyelidiki kesulitan-kesulitan belajar yang dialami siswa khususnya dalam pokok
bahasan Mairiks. Dari uraian diatas, penulis merumuskan masalah sebagar berikut:
*K esalahan-kesalahan apa saja yang dibuat siswa Kelas I SMU Pangud: Luhur

Yogyakarta dalam menyelesaikan soal-goal matriks?”
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C.TUJUAN PENELITIAN
Sesuat dengan perummsan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesalahan-kesalaban apa saja yang dibuat oleh siswa-siswa Kelas [

SMU Pangudt Lulur Yogyakarta dalam menyelesaikan soal-soal Matriks.

D. PERUMUSAN VARIABEL DAN PEMBATASAN ISTILAH
1.’ Perumusan Variabel
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian int adalah: Jenis kesalahan,
Variabel int berisi jenis-jenis kesalahan yang dibuat siswa kelas I SMU dalam
menyelesatkan soal-goal Matriks.
2. Pembatasan Istilah
Dalam laporan penelitian ini ada beberapa istilab yang perlu dijelaskan,
agar tidak menimbulkan pengertian yang berbeda-beda Istilah-istilah yang akan
dibahag antara lun:
1. Kesulitan
Siswa dikatakan mengalami kesulitan apabila siswa merasakan adanya hambatan
ketika menyelesaikan soal yang diberikan Jika seorang siswa mengalami
kesulitan, maka ia cenderung akan membuat kesalshan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kesulitan bisa menyebabkan terjadinya kesalahan.
2. Kesalahan
Kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesalahan vang langsung
terlihat pada hasil pekerjaan tertulis siswa dalam menyelesaikan soal-soal

Matriks.
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Detinisi Matriks

Matrike didefinisikan sebagai susunan sekelompok bilangan dalam bentulk
persegipanjang yang diafur menurut barig dan kolom dan dibatasi dengan tanda
lurung (kurung brasa atau kurung siku) Dalam penelitian ini, penulis

menggunakan kurung biasa
: ( 13 .
Migal: A= 4 s A merupakan Matriks yang elemen-elemennya adalah 1,

3, 4,dan 3.

E. MANFAAT PENELITIAN

1.

I3

Bagi Guru Bidang Studi Matematika

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru menyusun  program
remidi bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika, khususnya pada
pokok bahasan Matriks. Dengan mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dibuat
siswa dalam mengerjakan soal Matriks mi, guru akan lebih mudah membuat
program bantuan untuk siswa
Bagi Penulis Sebagai Calon Guru

Hagil penelitian mi dibarapkan agar penulis dapat berusaha unfuk
mengantisipasi masalash-masalah yang akan timbul setelah ferjun langsung
kelapangan.
Menarik minat guru (calon guru) matematika untok menganalisis kesalahan siswa

sebagai titik tolak perencanaan pengajaran remedial.
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BAB 1T

LANDASAN TEORI

A. KONSEP DAN PEMAHAMAN KONSEP

Matematika diakui oleh banyak orang sebagai suatu mata pelajaran yang
sulit dipahami oleh siswa. Pertama-tama, sebabnva ialah karena obyeknya abstrak
dan hanya ada dalam pikiran manusia, tidak terdapat datam dunia nyata yang dapat
diamati dengan panca indera (Marpaung, 1998).

Dicnes, salah scorang ahli matematika, mengatakan bahwa sebenarnya
konsep adalah struktur matematika, dan ada tiga macam konsep matematika, yaitu:

1. Konsep matematika murni, yaitu konsep yang berhubungan dengan
pengelompokan bilangan-bilangan dan tidak bergantung pada bagaimana
bilangan-bilangan itu disajikan.

2. Konsep notasi, yaitu konsep yang berhubungan dengan sifat bilangan sebagai
konsekuensi dari penulisanmya (representasinya).

3, Konsep matematika terapan, yaitu konsep yang keberadaannya ditentukan oleh
penerapan matematika pada keadaan praktis. (Bell, 1970).

Menurut  Marpaung, pembelajaran matematika akan efektif  bila
pembelajaran itu bermakna bagi siswa. Bermakna disini mempunyai arti, bahwa
informasi yang diterima dapat masuk dalam frame yang dimiliki siswa. Dengan kata
lain sustu informasi baru akan mudah dipghami siswa bila terkait dengan
pengalaman yang sudah dimiliki siswa. Di lain pihak, bermakna dapat juga berarti

bahwa siswa dapat merepresentasikan dalam model-model yang dapat
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dipersepsinya. Kesulitan siswa mengerjakan soal-soal atau tugas-tugas yang
diberikan guru banyak dipengaruhi oleh tidak adanya bayangan dalam pikiran siswa
tentang makna suatu konsep (Marpaung, 1995:5).

Bruner {1966) menyatakan bahwa matematika akan lebih berhasil jika
proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang
termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan. Herman Hudoyo menyimpulkan
bahwa pengalaman belajar yang lalu atau pengetahuan-pengetahuan prasyarat
memegang peranan penting dalam proses memahami konsep-konsep baru, dengan
akibat bahwa konsep yang baru itu kemungkinan besar lalu hanya dihafalkan begitu
saja. Di dalam matematika, bila konsep A dan konsep B mendasari konsep C, maka
konsep C tidak mungkin dipelajari sebelum konsep A dan konsep B dipelajari
terlebih dahuly. Demikian pula jika konsep C mendasari konsep D, maka konsep D
baru dapat dipelajari bila konsep C sudah dipahami, demikian seterusnya (Herman
H., 1979:93).

Disamping itu, Dienes menyebutkan bahwa proses pemahaman suaiu
konsep berjalan dari pengalaman ke penetapan Klasifikasi. Berarti pemahaman
konsep atau ide matematika yang baru harus didasarkan pada pengalaman yang
terdahuly, karena siswa akan ingat konsep baru secara baik bila konsep baru itu
tidak bertentangan dengan yang telah dikenal sebelumnya (Herman I, 1979:116).

Demikian pula dalam pokok bahasan matriks, banyak digunakan
perhitungan-perhitungan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian,

pemangkatan dan penarikan akar. Dan kemungkinan akan terjadi kesalahan ketika
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giswa melakukan operasi-operasi hitung tersebuf, karena hal inl merupakan
ketrampilan dan pengetahuan yang sangat mendasar. Oleh karena itu siswa harus
sudah memahami konsep-konsep perhitungan dalam himpunan bilangan real, yang
merupakan pengetahuan yang sangat mendasar tersebut.

Berikut ini akan dijelaskan konsep-konsep matriks yang dipelajari di

Sekolah Menengah Umum, disertal dengan contoh-contohnya.

B. KONSEP MATRIKS YANG DIPELAJARI DI SMU

Pokok bahasan Matriks merupakan pokok bahasan yang baru bagi siswa-
siswa di SMU, karena belum pernah dipelajart di tingkat pendidikan sebelumnya
(SD maupun SLTP). Dalam mempelajari pokok bahasan Matriks banyak digunakan
perhitungan-perhitungan  seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian. Operasi-operasi hitung tersebut merupakan keterampilan dan
pengetzhuan yang sangat mendasar, untuk itu siswa dituntut benar-benar telah
menguasai pengetahuan-pengetahuan prasyarat tersebut.

Di sini akan dijelaskan mengenai pengertian suatn mafriks, kesamaan dua
mafriks, trauspos suatu matriks, operasi-operasi pada matriks, determinan suatu
matriks, dan invers suatn matriks, Operasi-operasi pada matriks meliputi:
penjumlahan matriks, pengurangan matriks, perkalian skalar dengan suatu mafriks,
perkalian matriks dan pemangkatan matriks persegi. Untuk determinan suatu matriks

dan invers suafu matriks dibatasi pada matriks persegi berordo dua.
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1. Pengertian Suatu Matriks

Matriks adalah susunan sekelompok bilangan dalam bentuk persegipanjang
yang diatur menurut barig dan kolom dan dibatasi dengan tanda kurung (kurung biasa
atau kurung siku). Dalam penelitian ini penulis menggunakan kurung biasa.

Sebuah matriks dapat diberi nama dan nama itu biasanya dinyatakan dengan
memakai huruf besar (kapital), seperti A, B, C, ... dan seterusnya. Jika matriks A
terdir1 dari m baris dan n kolom, maka matriks 1tu berordo mxn dan ditulis sebagai:

A, .. Banyaknya elemen mafriks A sama dengan (mxn) buah, Mairiks A yang

berordo mxn dapat disajikan sebagai:

Gy G - - Gy)
Ly G2 - Gy
Ay = -+ ««. .| ,dengan a;; adalah elemen pada baris ke-1
Bn1 @@ - - o O/
dan kolom ke-j.

Contoh:

A3 [2 5)
31
Banyaknya baris 2 dan banyaknya kolom 2, dikatakan matriks A berordo 2x2.

Matriks A yang berordo 2x2 im dituliskan sebagai: A, , ..

2. Kesamaan Dua Matriks

Dua buah matriks A dan B dikatakan sama, jika dan hanya jika kedua

matriks itu mempunyat orde sama dan elemen-elemen yang seletak sama.
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Contoh:

1 3 3 4 13
sl Pl ool
—~4 5 15 4 5

Matriks A dan B berordo sama, akan tetapi ada elemen yang seletak tidak
sama, maka A tidak sama dengan B, ditulis A # B.
Matriks A dan C berordo sama dan elemen-elemen yang seletak juga sama.

Jadi, A sama dengan C, ditulis A=C.

3. Pengertian Transpos Suatu Matriks

Transpos dari matriks A adalah sebuah matriks baru yang disusun dengan
cara menuliskan baris pertama matriks A menjadi kolom pertama matriks baru,
baris kedua mairiks A menjadi kolom kedua mafriks baru, baris ketiga matriks A

menjadi kolom ketiga matriks bam, dan seterusnya.
Transpos dari matriks A dilambangkan dengan A’ atay AT

Contoh:

| -1 3
-

-1 -2
maka transpos dari Q adalah Q" = [3 5 )
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4. Operasi-Operasi Matriks
a. Penjumlahan Matriks

Jika A dan B adalah dua buah matriks yang berordo sama, maka jumlah
matriks A dan B (ditulis A + B) adalah sebuah matriks baru yang didapat dengan
cara menjumlahkan elemen-elemen mafriks A dengan elemen-elemen matriks B

yang seletak.
A+B= (‘311 a12) +(bu bm) _ (au +by  ay +b12]
Ay Gn/ \by by Ay +by  an+by
Contoh:

[3 4]+ (4 5) _ (3+4 4+5 ] y (7 9)_

7 6 \6 = T+6 6+(-2) 13

Sifat-sifat penjumlahan matriks:

1) Bersifat komutatif : A+B = B+A.

2} Bersifat assosiatif : (A+B}+C = A+HB+C).

3) Terdapat sebuah matriks identitas yaitu matriks O ; A+O = O+A = A,

4) Setiap mafriks A mempunyai lawan atau negatif -A : AH-A) = 0.

b. Pengurangan Matriks

Jika A dan B adalah duaz bush matriks yang berordo sama, maka
pengurangan maltriks A dengan B (ditulis A-B) adalah sebuah matriks baru yang
didapat dengan mengurangkan elemen-elemen matriks A dengan elemen-clemen

matriks B yang seletak.
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A-Bm[all amjm(bu bm) _ (“:1 —by ay ““bm)
Gy 4y by by dy —by  ap-by

Contoh:
(3-1 —5—(—9}}_(2 4)
45 2-7 -1 -

6 26 7h

Sifat-gifat penjumlahan matriks tidak berlaku pada pengurangan matriks.

¢. Perkalian Bilangan Real (Skalar) dengan Sebuah Matriks

Jika A adalah sebuah matriks dan k adalah bilangan real, maka kA adalah
sebuah mairiks baru yang didapat dari hasil perkalian k dengan elemen-elemen
matriks A. Dalam aljabar mafriks, bilangan real k sering disebut sebagai skalar.

Operasi perkalian bilangan real k dengan matriks A disebut perkalian skalar,
k(an ayp axsjz[k‘zn ka,, kam]
n Gp A4y kay kay kay
Contoh:
2(2 4 —2)__(2352 2x4 2x(-2))__(4 8 -—4)
5 6 - 2x5 2x6 2x(-1}) 10 12 -2
Sifat-sifat perkalian matriks dengan skalar:

Jika p dan q adalah bilangan real, serta A dan B adalah matriks berordo (m x n)
maka:
1) (PrQA=pA+gA
2) p(AtB)=pA+pB

3) plad) = (pg)A
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4) IA=A

5) (-DA=-A

d. Perkalian Matriks

Perkalizn matriks A dengan matriks B (ditulis A + B) ada hasilnya, jika
banyak kolom mafriks A {matriks yang kiri) sama dengan banyak baris mafriks B
(matriks yang kanan).

Perkalian matriks dapat dilakukan dengan menggunakan aturan sebagai
berikut: “Mengalikan tiap elemen pada baris matriks sebelah kiri dengan elemen-
clemennya yang bersesuaian pada kolom matriks sebelah kanan, kemudian hasilnya
dijumiahkan”.

Misalkan A adalah matriks berordo 2x2 dan B matriks berordo 2x2 dengan,

Aﬂ(‘zu “12) e B__,,f’n bu)
& Gp by by

Jika hasil perkalian matriks A dengan matriks B itu adalah matriks €, maka matriks
C berordo 2x2. Elemen-elemen matriks C dapat ditentukan dengan proses baris
pada kolom sebagai bertkut:

A . B = C
(“11‘ “12) (bu bxz} - (anbu +aphy  Gydy +aszb22) g (Cn 012)
ay Gy \by by Ay +anby  ayby +apby Ca On
Elemen matriks C, yaitu ¢;; diperoleh dengan mengalikan setiap elemen pada baris

ke-i matriks A dengan elemen-elemennya yang bersesuaian pada kolom ke-j matriks

B, kemudian hasilnya dijumlahkan.
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Contoh:

[4 3} [Mz 5 7)_[4(m2)+3(1) 4(5)+3(4) 4(7)+3(9))

2 YL 4 09) L2+ 1) =200 +14) ~2(7)+1(9)

w"(—azm-z 20+12 28+27)
4+1 -10+4 -1449

_ (-—5 32 SSJ
5 el

Sifat-sifat perkalian Matriks:
1) Perkalian matriks pada umumnya tidak komutatif : A-B = B+ A
2) Perkalian matriks bersifat assosiatif: (A*B)}-C=A-(B- ().
3) Perkalian matriks bersifat distributif :

Distributifkiri : A-(B+C)~=A-B+A:C.

Distributif kanan: (B+C)- A=B-A+C* A
4} Dalam perkalian matriks yang hanya memuat matriks-matriks persegi dengan

ordo yang sama, ferdapat sebuah matriks identitas yakni mafriks satuan I =

1 ¢
(0 J,yangbersifai: I"A=A-I=A.

5). (@) Jika A B=0, belumtentu A= Q atau B= 0.

Contoh:

-1 2
Jika diketal mataks A z[ J dan B= (2 2) ;
3 -6 1 1

makaA'B=[m1 2](2 2)
3 - 1 1
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(’— 1(2) +2(1) -1(2)+ 2(1)]
() + (=61 3(2)+ (=6)1

3o

Tampak bahwa meskipun A B =0, belumtentu A=0 atau B=0.
(bYJikaA-B=A"C, belum tentu B=C.

Contoh:

12 0 0 h
Jika diketahui matriks A=( J; Bm( J;danc=[ 2 ()];

e [1 2} [0 )z (1(0)+2(0) 1(0)+z(1)): (0 )’
3(0)+6(0) 3(0)+6(1)/ \0 6

3 6/l0 1
A_Cm[l 2) (—2 ij(l(—2)+2(l) 1(0)”(1;}:[0 ]
3 /01 1) B2+6() 30)+60) \0 6

Tampak bahwa A-B=A- C, belum tentu B = C,

2

6) Jika p dan q adalah bilangan-bilangan real serta A dan B adalah matriks-
matriks, maka berltako hubungan: (pA) - (qB) = (pq){(A - B).
7) Jika ATdan BT berturut-turut adalsh transpos dari matriks A dan matriks B,

maka berlaku hubungan: (A-B)"=B7.AT.

e. Pengestian Pemangkatan Matriks Persegi
Dalam aljabar bilangan real, perkalian berulang dengan faktor-faktor yang

sama dapat dinyatakan dalam bentuk bilangan berpangkat dengan eksponen positif

Misalkan, a bilangan real, maka;
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...........

Pengertian pemangkatan dalam aljabar bilangan real itu dapat diperluas
pada pemangkatan matriks persegi. Jadi, jika A matriks persegi maka:
A= AA
A=A A=A AA
A=A - A=A -A-A-A, demikian seterusnya

.....................

!
™
>
W
5
>
o
=

Aﬁ

Contoh:

Jika A [3 —1]
ika A= ;
4 5

maka A= A A =[3 —)(3 ...]
45PN 5

[9 +(-4) (-3) +(-5)]
12420 (-4) +25

) (5 —S}
32 21
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3. Determinan Matriks Persegi Berordo Dua
Dalam penelitian ini, determinan suatu matriks dibatasi pada determinan
matriks persegi berordo dua. Sebelum membahas mengenai determinan matriks
persegi berordo dua, terlebih dahulu akan dibahas mengenai permutasi dan
determinan matriks persegi.
a. Permutasi
Banyaknya permutasi dari n bilangan bulat adalah n!, Sebagai contoh,
banyaknya permutasi dari bilangan bulat 1, 2, 3 yang diambi} secara bersama-
sama adalah 3!=6, yaitu: 123 132 213 231 312 321
Jika dalam suatu permutasi yang diketahui, bilangan bulat yang lebih besar
mendahului bilangan yang lebih kecil, dikatakan terdapat inversi. Jika dalam
permutasi yang diberikan banyaknya inversi adalah genap, permutasi ifu disebut
genap. Jika dalam permutasi yang diberikan banyaknya inversi adalah ganjil,
permutasi itu disebut ganjil. Misalnya, permutasi 123 adalah genap karena tidak
terdapat inversi, permutasi 132 adalah ganjil karena 3 mendahului 2, permutasi
312 adalah genap karena 3 mendahului 1 dan 3 mendahului 2, dan seterusnya.
b. Determinan Matriks Persegi

Pandang matriks persegi berordo n berikut:
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dan hasilkali @), 6 a3 .Gy dari n elemen-elemennya vyang dipilih
sedemikian sehingga saty hanya satu elemen berasal dari suaty baris dan hanya
satu elemen berasal dari suatu kolom.

Pada %‘l Gy g el > barisan indeks pertama adalah urutan biasa 1,2,3,...,
n, dan barisan j;, j,, j3».-»d, dari indeks kedua adalah salah satu dari n!
permutasi bilangan bulat 1,2,3, ..., 0.

Untuk permutasi indeks kedua j,, J,, J3,-...J, yang diberikan, didefinisikan
€ jyJs iz Jn = +1atau -1 tergantung kepada apakah permutasi genap atau ganjil,
dan bentuk hasilkali bertanda € j; j,Js-- Jo @5 @21, @35, 4y, - Dengan determinan
A, dinyatakan oleh |A|, diartikan sebagai jumlah semua hasilkali bertanda yang
berlainan berbentuk 8 jyjpds. dn @y Gay Gy, -+ Gy, » disebut suku dari |A|, yang

dapat dibentuk dari elemen-elemen A; jadi,

iAl: 2 S-jij'sz“'jn aiia2i;a3j,‘"anj,
P

dengan penjumiaban meluas sampai p = nf permutasi j j,Js... j, dari bilangan

bulat 1,2.3,...,n. Determinan suaty matriks persegi berordo n disebut determinan

berordo n.
. Detexminan Matriks Berordo Dua

Dalam penelitian ini determinan matriks dibatasi pada determinan matriks
persegi berordo dua. Untuk n =2, didapat:

tu g3
n Fx

= By lyy T8 Qs = Gy — Gpply
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Selain cara diatas, untuk menentukan determinan matriks persegi berordo
dua dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Misalkan A adalah matriks persegi berordo dua yang dituliskan dalam bentuk
a b . . .

A ﬂ[ (J . Elemen-elemen yang terfetak pada diagonal utama dari matriks A
c

ditunjukkan oleh a dan d, sedangkan elemen-elemen yang terletak pada diagonal
sampingnya ditunjukkan oleh b dan c. Hasilkali elemen-elemen yang terletak
pada diagonal utama dikurangi hasilkali elemen-elemen yang terletak pada

diagonal samping, yaitu (ad - be), disebut determinan matriks A. Determinan

mafriks A biasanya disingkat dengan det A atau dilambangkan dengan [A|.

b
Determinan mafriks A = (a d) dituliskan sebagai berikut:
¢

a b
A=Al = = (ad - be).
det A ic d! ( c)
Contoh:

9
Diketahu1 matriks A = ( ] :
7 4

il ]
maka determinannya adalah det A= ’7 4’ =9(4)-57)=36-35=1.

6. Invers Matriks

Invers mafriks dalam penelitian ini dibatasi pada invers matriks persegi

berordo dua.
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Pengertian dua matriks saling invers, yaitu;
Jika A dan B masing-masing adalah matriks persegli dan mempunyai ordo yang
sama, serta berlaku hubungan: A-B=18:A =1, maka B adalah invers A dan A
adalah invers B (A dan B saling invers).

Dalam hal ini, pernyataan B adalah invers dari A ditulis B=A"dan A adalah

invers B ditalis A=B", Perlu diingat bahwa notasi A” tidak diartikan sebagai
% , karena dalam aljabar matriks tidak didefinisikan adanya operasi pembagian.

Untuk menentukan invers mairiks persegi berordo dua, perlu dipahami
pengertian determinan matriks persegi berordo dua, minor dan kofaktor, serta
adjoin dari suaty matriks. Pengertian determminan matriks persegi berordo dua telah
dibahas didepan, disamping itu;

(i) jika det A = 0, maka A dinamakan matriks singular, dalam hal im A~ tidak
dapat ditentukan,

(i1} jika det A # 0, maka A dinamakan matriks nonsingular, dalam hal ini A" dapat
ditentukan.

Berikut ini akan dijelaskan pengertian minor dan kofaktor, serta adjoin dari suatu

matriks.

a. Minor dan Koefaktor

Misal A matriks persegi berordo n yang determinannya diberikan oleh:

[Al= > €jiihdsedp Gy, a5, .Gy . Bila elemen-elemen baris ke-i dan

2

kolom ke-j dari A dihapus, determinan matriks persegi sisanya (berordo {(n - 1)),
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disebut minor dari determinan matriks A, dilambangkan dengan lM“-]. Minor
dari determinan matriks A sering disebut minor «;;.

Jika [M.;| adalah minor «;; dari matriks A maka bentuk (~1)"|M;| disebut
kofaktor «;;. Kofaktor «;; dilambangkan dengan « ;;. Jadi kofaktor q;; dapat
ditentukan dengan rumus:

o ;= (1) M

b. Adjoin

Misal A matriks persegi berordo n, dan «;; adalah kofaktor dari 4, maka

ij»

menurut definisi, adjoin A (disingkat adj A) ditentukan sebagai berikut:

Gy Gy o By
o o e O
. i2 2 2
adj A= .
aln a2n ann

¢. Invers Matriks
Setelah dapat menenfukan determinan dan adjoin dari suaty mafriks persegi
berordo n, maka invers matriks persegi berordo n dapat ditentukan dengan
menggunakan definisi berikut 1ni:

1

Al

A adj A; dengan |A]= 0

Contoh:

Untuk matriks persegi berordo dua.

Jika diketahui A = [a“ a"“) ; maka detA = t“ “ra.

2
Dot Gy 2 B
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Minor dari A adalah:
Minor a, adalah [M,,|=a,,
Minor a,, adalah [M,|= a,,
Minor a,, adalah [M,,|=a,
Minor a,, adalah [M,,|= a,,
Kofaktor dari A adalah:
a = CDT Maf= My | = a2y
@ p= (1" M= M= —ay
& 5= (1) My|= ~My = ~ay,

o n= (_1)2+21M22f“ N22]: ayy
Adj A= [asz ""21) 18 ( P “au)
Qi @y Ry Ay

Jadi invers A adalah: AT = __1___,__,[ 25 "“12)

Gy —dppdy 4y Gy

Selain menggunakan cara diatas, unfuk menentukan invers matriks persegi
berordo dua dapat juga menggunakan cara sebagai berikut:
Invers matriks persegi berordo dua didefinisikan sebagai berikut:

AT adi A

||
dengan |A|= 6 dan adj A ditentukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

(i) elemen-elemen pada diagonal utama dipertukarkan,
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(i1) tanda elemen-elemen pada diagonal samping diganti dengan lawannya.

. a b
Misalkan A= ( } )
c d

d -b
maka invers mafriks A adalah: A = ! ( )
ad-bc\-¢c a

Contoh:

4 9
Tentukan invers dari matriks A = [ 3 7)

dem=|A|=I;1 2':4(?)—9(3): 28-27=1,

7 -9 7 -9
maka invers matriks A adalah: A” = E[ } = ( )
1\-3 4 -3 4

C. ANALISIS KESATAHAN DALLAM PENGAJARAN MATEMATIKA

Akhir-akhir ini telah banyak dilakukan penelitian dalam bidang pendidikan
matematika, diantaranya penelitian dengan metode analisis kesalshan dalam
pengajaran matematika. Dalam penelitian ini pun penulis menggunakan metode
analigis kesalahan unfuk menyelidiki kesalahan-kesalahan apa saja yang dibuat oleh
giswa SMU dalam menyelesaikan soal-soa! Mafriks.

Untuk mendukung penelitian ini, penulis akan membahas penelitian tentang
analisis kesalahan yang dilakukan oleh Cox (1975), Hadar, Zaslavsky dan Inbar

(1987), serta Robert (1988).
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Cox dari Pasific Lutheran University / melakukan penelitian  untuk
mengidentifikasikan kesalahan-kesalahan sistematis yang sering terjadi dalam
penjumiaban biasa, pengurangan, perkalian dan pembagian.

Operast-operasi hitung tersebut merupakan materi prasyarat yang harus
dikuasai oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal matriks. Oleh karena ifu penting
bagi penulis untuk membahas penelitian yang dilakukan oleh Cox.

Cox melakukan pengumpulan data selama satu tahun dimulai dari bulan
September 1972, secara berturut-turut mengenai penjumlahan dan pengurangan,
perkalian dan pembagian. Siswa vang diikutsertakan dalam penelitian sudah
mendapat pelajaran tentang algoritma dan terampil mengerjakan penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian dengan algoritma. Cox mengklasifikasikan
hasil analisis kesalahannya menurut kategori kesalahan berikut:

a. Kesalahan Sistematis
Kesalahan ini terjadi jika siswa membuat kesalahan dengan pola kesalahan yang
sama pada paling sedikit 3 soal dari 5 soal yang diberikan. Dalam hal ini, giswa
mempunyai anggapan yang salah tentang suatu konsep.
Contoh kesalahan sistematis:

23 93 154
2 23

e

9 4 15
Dalam contoh tersebut, siswa menjumlabkan 23 dan 4 adalah dengan
menjumlahkan masing-masing “digit” secara fterpisah {2+3+4=9), dan

menjumlahkan 154 dan 23 adalah dengan menjumlahian masing-masing “digit”
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secara terpisah (1+5+4+2+3=15), demikian pula siswa mengurangkan 93 dengan
2 adalah dengan mengurangkan masing-masing “digit” secara terpisah (9-3-2=4).
b. Kesalahan Random
Kesalahan ini terjadi jika siswa membuat kesalahan pada paling sedikit 3 soal
dari § soal yang ada tetapi dengan pola kesalahan yang berbeda.
¢. Kesalahan Kecerobohan
Kesalahan ini terjadi jika siswa hanya membuat satu atau dua kesalahan dari 5
goal yang diberikan. Datam hal ini, pada dasarnya siswa mengetahui bagaimana
mengerjakan soal tersebut.
d. Lembar Data Tidak Lengkap
Siswa tidak mengerjakan seluruh soal, ada beberapa soal yang tidak dikerjakan

sehingga tidak dapat diklasifikasikan pada salah satu tipe kesalahan diatas.

Dari hasil penelitiannya, kesalahan yang paling sering terjadi adalah
kesalahan pada pengurangan. Sedangkan kesalahan pada operasi perkalian sangat
kompleks dan tiap kesalahan dibuat secara individu, yaitu kesalahan yang dibuat
oleh siswa yang satn berbeda dengan kesalahan yang dibuat siswa lainnya.
Disamping itu dari hasil penelitiamya, Cox memperoleh hasil bahwa kesalahan

sisternatis merupakan kejadian yang berlangsung lama.

Hadar dan kawan-kawan mengadakan penelifian dalam suatu ujian akhir

pada pelajaran matematika di sekolah menengah (High School) di Israel. Yang
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mendorong Hadar dan kawan-kawan mengadakan penelitian adalah kegagalan vang

berulang-ulang dengan prosentase yang cukup besar pada ujian akhir sebelumnya.

Dalam penelitian tersebut mereka tidak menggunakan landasan teori untuk

memulainya, jadi hanya bergantung pada data jawaban-jawaban siswa pada satu

wjian. Kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh siswa dianalizis secara kualitatif

dalam analisis yang disebut “Constructive error analysis”. Dalam proses analisis

kesalahan ini, Hadar dan kawan-kawan mengklasifikasikan kesalzhan dalam lima

fipe kesalahan, yaitu:

a  Siswamenambah atau mengabaikan data.

b. Siswa menterjemahkan pernyataan verbal kedalam pernyataan matematika
dengan arti yang berbeda.

¢. Siswa menggunakan teorema atau definist yang salah,

d. Siswamenggunakan logika secara salah dalam mengambil kesimpulan.

e. Siswa membuat kesalahan dalam keterampilan dasar.

Kelima kategori kesalahan diatas bersifat hipotesis. Pada tahun berikutnya,
mereka mengadakan penelifian lagi dengan menambah satu kriteria baru, yaitu
“penyelesaian yang tidak diperiksa kembali”.

Kemudian Hadar dan kawan-kawan menetapkan model kiasifikasi
kesalahan yang dibuat oleh para siswa sekolah menengah di Israsl sebagai berikut;
a. Kesalahan data.

b. Kesalahan menginterpretasikan bahasa.

¢. Kesalahan menggunakan logtka untuk menarik kesimpulan,
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d. Kesalahan menggunakan definisi atau teorema.
e. Kesalahan teknis.
Penjelasan dari tiap-tiap kategori kesalahan menurut Hadwr dan kawan-kawan
adalah sebagai berikut :
a. Kesalahan data
Kategori ini meliputi kesalahan-kesalahan yang dapat dihubungkan dengan
ketidaksesuaian antara data yang diketahui dengan data vang dikutip oleh peserta
tes. Kategot: 1ni meliputi kesalahan-kesalahan bertkut:
1) Menambah data yang tidak ada hubungannya dengan soal.
2) Mengabaikan data penting yang diberikan.
3) Menguraikan syarat-syarat (dalam pembuktian, perhitungan) yang sebenarnya
tidak dibutuhkan dalam masalah.
4) Mengartikan informasi tidak sesuai dengan teks yang sebenarmnya.
5) Mengganti syarat yang ditentukan dengan informasi lain yang tidak sesuai.
6) Menggunakan nilai suafu variabel untuk variabel yang lain.
7} Salah menyatin soal.
b. Kesalahan menginterpretasikan bahasa
Yang termasuk dalam kategori kesalahan imi adalah:
1) Mengubah bahasa sehari-hari kedalam benfuk persamaan matematika dengan
arti yang berbeda,
2} Menuliskan simbol dari suatu konsep dengan simbol lain yang artinya

berbeda.
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3) Salah mengartikan grafik.
. Kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan
Pada umumnya, yang termasuk kategori ini adalah kesalahan-kesalahan di dalam
menarik kesimpulan dari suatu bentuk informasi vang diberikan atau dari
kesimpulan sebelumnya, yaitu:
1) Dari pernyataan bentuk mnplikasi p=> q, siswa menarik kesimpulan sebagai
berikut:
- bila g diketahui terjadi, maka p pasti terjadi.
- bila diketahui p salah, maka q pasti juga salah.
2) Mengambil kesimpulan yang fidak benar, misalnya memberikan q sebagai
akibat dari p tanpa dapat menjelaskan urutan pembuktian yang betul.
. Kesalahan menggunakan definisi atau teorema
Kesalahan ini merupakan suatu penyimpangan dari prinsip, aturan, teorema atau
definisi yang pokok dan khas. Yang termasuk kesalahan ini antara lain:
1) Menerapkan suatu teorema pada kondisi yang tidak sesuai. Misalnya

a b .
= — ; dimana unsur-unsur a dan ¢ terdapat

menerapkan hukum:; — -
sing  sin

pada segitiga yang berbeda dengan segitiga yang memuat unsur-unsur b dan
5.

2) Menerapkan sifat distributif untuk fiungsi atau operasi yang bukan distributif
Misalnya;
- sm(a + f)=sing +sing

- (a+b)" =a" +b"
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3) Tidak teliti atau tidak tepat dalam mengutip definisi, rumus atau teorema.
e. Penyelesaian yang tidak diperiksa kembali
Kesalahan ini terjadi jika setiap langkah yang ditempuh oleh peserta tes benar,
akan tetapi hasi] akhir yang diberikan bukan penyelesaian dari soal tersebut.
f Kesalahan tekms
Yang termasuk dalam kategori ini adalah:
1) Kesalahan-kesalahan perhitungan, contoh: 7 x 8 = 54,
2) Kesalahan di dalam mengutip data dari tabel.
3) Kesalahan dalam memanipulasi simboi-simbol aljabar dasar, misalnya:

menulis 2-4 - b-4 sebagat penggant: dari (a-4) (b-4).

Robert {1988) mengidentifikasi empat kategori kesalahag yang sering
disebut “kegagalan strategi” dalam studi kasus tentang penulisan hasil penghitungan
siswa. Kategori kesalahan tersebut sebagai berikut:

1. Kesalahan Operasi
Kesalahan operasi ini sering terjadi pada siswa karena siswa berusaha wuntuk
menjawab dengan melakukan operasi yang biasanya tidak dilakukan untuk
menyelesatkan suatu masalah.
Contoh: Pada soal persamaan linear, seharusnya digunakan operasi pembagian

untuk menyelesaikan soal tersebut, tetapi siswa menggunakan operasi

pengurangan,
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Dalam penelitian ini, kesalahan operasi mungkin dilakukan siswa, khwsusnya

dalam menyelesaikan soal perkalian matriks dengan skalar.

. Kesalahan Penghitungan

Kebiasaan salah menghitung ini sering terjadi pada siswa, mungkin karena
tergesa~gesa atau karena faktor kecerobohan yang lain. Pada kategori ini siswa
sudah menerapkan operasi dengan benar tetapi salah dalam menghifung angka-
angkanya sehingga jawabannya salah.

Contoh: 354 + 123 = 476, operasi penjumlahan sudah dikerjakan dengan baik.

Kesalahan terletak pada hasil penjumlahan satuannya (4+3=6).

Dalam penelitian ini kesalahan tersebut mungkin akan sering terjadi, karena
dalam matriks melibatkan operasi-operasi hitung dasar, seperti penjumlahan,

pengurangan, perkalian dan pembagian.

. Penggunaan Algoritma Yang Tidak Sempurna

Pada kategort ini siswa sudah menggunakan cara pengoperasian yang tepat,

melakukan cara penghitungan yang benar fetapi kesalahannya terletak pada

langkah-langkah yang diambil.

Contoh: Diberikan soal mengenai pemangkatan maftriks persegi pada siswa.
Siswa telah menggunakan cara mengalikan matriks vang diketahui

dengan matriks yang sama, tetapi pada langkah selanjutnya, siswa
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mengalikan elemen-elemen mafriks vyang seletak. Padahal untuk

perkalian matriks digunakan proses “baris pada kolom™.

4. Jawaban Acak
Kategori jawaban acak yang dikiasifikasikan oleh Robert ini menekankan pada
pekerjaan siswa yang sembarangan tanpa pemikiran yang rasional. Siswa sama
sekali tidak memperhatikan cara operasi mana yang dipakai, tidak melakukan
penghitungan dengan benar, juga tidak menggunakan algoritma tertentu dalam
menyelesaikan suatu masalah tetapi hanya secara langsung menjawab, sehingga
jawaban yang diberikan tidak ada hubungannya dengan masalah yang ditanyakan.
Contoh: Diberikan soal perkalian antara ratusan dengan ratusan. Tanpa
menghitung siswa langsung menjawab soal tersebut secara acak.

Misalkan: 345x231=71125.
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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jemis penelitian deskriptif, karena bertujuan untuk
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa atau kejadian yang terjadi pada saat
sekarang. Selain itu, penelitian ini secara khusus merupakan penelitian kualitatif,

karena lebth menekankan pada proses daripada hasil.

B. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah himpunan semua siswa Kelas I SMU
Pangudi Luhur Yogyakarta Tahun Ajaran 1999/2000. Banyaknya Kelas II pada

SMU Pangudi Luhur Yogyakarta Tahun Ajaran 1999/2000 ada 4 kelas, dengan

perincian sebagai berikut:
Kelas Banyaknya Siswa
1 39 siswa
nz 40 siswa
IL3 39 siswa
L4 39 siswa
Barnyak siswa selurvhnya 157 siswa

33




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
34

2. Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis tidak mengambil keseluruhan populasi, karena
keterbatasan dana, waktu dan tenaga maka penulis hanya mengambil sebagian dari
populasi yang disebut dengan sampel, yaitu himpunan bagian dari populasi

Pepelitian ini ditujukan kepada siswa Kelas I SMU Pangudi Lubur
Yogyakarta yang telah mempelajari materi pelajaran matematika pokok bahasan
Matriks. Materi ini dalam Kurikulom Matematika SMU Tahun 1994 termasuk
dalam catwrwulan pertama Kelas II, tetapi dalam Penyempurnaan Kurikulum
Matematika SMU Tahun 1994 (Suplemen GBPP) materi ini termasuk dalam
caturwulan ketiga Kelas 1. Karena penelitian 1m dilaksanakan pada caturwulan
kedua, maka penulis mengambil sebagian miswa-siswa kelas II sebagai sampel
dalam penelitian ini. Dengan pertimbangan siswa-siswa kelas II telsh mempelajari
materi yang akan penulis ujikan,

Banyaknya Kelas II di SMU Pangudi Lulur Yogyakarta ada 4 kelas, yaitu
Kelas 111, 1.2, 11.3 dan 1.4, Dari keempat kelas tersebut penulis memilih salah satu
kelas, yaitu kelas IL2 yang terdiri dani 40 siswa sebagal sampel dalam penelitian
ini. Penulis memilih kelas 112 berdasarkan kesepakatan antara penulis dengan guru
bidang studi matematika dan juga disesuaikan dengan jadwal pelajaran matematika
dengan waktu pelaksanaan penelitian, karena pelaksanaan penelitian ini tidak bisa
menggunakan jam pelajaran bidang stud: lain.

Penulis tidak mengambil sampel secara random, karepa penulis tidak

bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian ini, Dalam penelitian ini
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penulis bermaksud untuk mengetahui kesalahan-kesalahan apa saja vang dibuat
siswa dalam menyelesaikan soal-soal matriks, khususnya soal-soal matriks yang

penulis berikan.

C. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 1m adalah tes buatan penulis
yang disusun berdasarkan GBPP (Garis-garis Besar Program Pengajaran)
Matematika SMU Kelas 1T Tahun 1994, pada pokok bahasan Matriks.

Soal tes yang diberikan terdiri dari 12 soal dan merupakan soal tes
berbentuk essay, karena sesuai dengan maksud penelitian imi vang berorientasi
kepada proses. Menurut Subino (1987), soal tes benfuk essay tidak hanya menuntut
siswa mampu mengingat dan mengenal kembali apa yang telah dipelajari, akan
tetapi sekaligus juga ﬁxenun(ut siswa unfuk mampu mengintegrasikan apa yang telah
dipelajart 1tu. Disamping 1tu pada soal tes bentuk essay, proses berpikir siswa
dapat dilacak dari jawaban-jawabannya. (Subino,1987.3-4).

Sebelum soal tes ini diberikan kepada siswa yang telah dipilih sebagai
sampel terlebih dahulu dibertkan kepada siswa-siswa yang tidak termasuk sebagai
sampel sebagai uj1 coba. Uji coba im dilakukan untuk mengetahui apakah wakfu
yang digunakan vaitu sembilan puluh memt cukup unfuk menyelesaikan semua soal
mafriks yang diberikan. Selain itu, uji coba ini juga bertujuan untuk mengetahui kira-

kira kesalahan apa saja yang dibuat siswa sewaktu mengerjakan soal-soal matriks.
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D. METODE ANALISIS DATA

Jenis data yang dianalisis dalam penelitian im adalah data kualitatif. Data
kualitatif berupa kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa dalam menyelesaikan soal-
soal matriks, yaitu kesalahan-kesalahan yang langsung terlihat pada hasil pekerjaan
siswa.

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
kesalahan. Mula-mula jawaban siswa diteliti, kemudian kesalahan-kesalahan yang
dibuat siswa dicatat. Setelah itu kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa digolong-
golongkan menurut kategori jenis kesalahan.

Dalam penelitian ini, penulis cenderung menggunakan kategor: jenis
kesalahan yang dikemukakan oleh Hadar dan kawan-kawan (1987). Dengan
pertimbangan jenis kesalahan yang dikemukakan oleh Hadar dan kawan-kawan
lebih didasarkan pada kesalahan yang langsung terithat pada hasil pekerjaan siswa.
Hal ini sesuai dengan maksud penulis, yaitu meneliti kesalahan-kesalahan yang
langsung terlihat pada hasil pekerjaan siswa. Disamping ilu pengkategorian jenis
kesalzhan dalam penelitian ini disesuaikan dengan materi yang menjadi obyek
penelitian, yaitu pokok bahasan matriks.

Rumusan kategori jenis kesalahan menurut penulis, adalah sebagai berikut:

1. Kesalahan Konsep
Kategori ini meliputi kesalahan-kesalahan yang berkaitan dengan defimsi,
sifaf, rumus maupun afuran dalam pokok bahasan mafriks. Jenis kesalahan
konsep yang dibuat siswa tersebut diklasifikasikan kedalam tipe-tipe kesalahan

sebagai berikut;
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a. Kesalahan yang berkaitan dengan transpos suatu mafriks.
b. Kesalahan yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan matriks.
¢. Kesalahan vang berkaitan dengan perkalian matriks dengan skalar.
d. Kesalahan yang berkaitan dengan perkalian matriks.
e. Kesalahan yang berkaitan dengan pemangkatan matriks persegi.
f. Kesalahan yang berkaitan dengan determinan matriks berordo 2.
g. Kesalahan yang berkaitan dengan invers matriks persegi berordo 2.
2. Kesalahan Hitung
Yang termasuk dalam kategori im adalah kesalahan-kesalahan perhitungan dalam
himpunan bilangan real yang merupakan operasi-operasi hitung dasar seperti:
penjumliahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.
3. Kesalahan Memahami Informasi dalam Soal
Kategori ini meliputi  kesalahan-kesalahan  yang berkaitan  dengan
ketidaksesuaian antara data yang diketahui dengan data yang dikutip oleh peserta
tes, diantaranya:
a. Salah menyalin data.
b. Siswa mengerjakan soal tidak sesuai dengan maksud dari soal.
4. Kesalahan Lambang
Kategori ini meliputi kesalahan-kesalahan dalam menggunakan lambang atau
notasi dalam pokok bahasan matriks maupun dalam operast himpunan bilangan

real.
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Namun tidak menutup kemungkinan adanya kategori jenis kesalahan vang
baru, Selain itu, dart masing-masing kategori jemis kesalahan diatas masih dapat
dibagi lagi atas tipe-tipe kesalahan.

Untuk mengetahui berapa banyak siswa yang membuat kesalahan dari sefiap
kategon jenis kesalahan, dibuat tabel jenis kesalahan beserta prosentasenya. Unfuk
menentukan prosentase siswa yang membuat setiap jenis kesalahan digunakan
perbandingan banyaknya siswa yang membuat setiap jenis kesalahan dibagi banyak
siswa seluruhnya.

Berikut ini disajikan model tabel jenis kesalahan beserta prosentase dari

setiap jenis kesalahan siswa.

TABEL JENIS KESALAHAN
Jenis Kesalahan Konsep
Tipe kesalahan la 1.b l.c 1.d le 1f 1g
Banyaknya siswa
Prosentase .. % .. % .. % % % .. % %
Jenis Kesalahan Hitung
Tipe kesalahan 2.a 2b 2.c 2.d
Banyaknya siswa
Prosentase .. % .. % .. % %
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Jenis Kesalahan Memahami Informasi dalam Soal

Tipe kesalahan 3.a 3b

Banvaknya siswa

Prosentase .. % %
Jenis Kesalahan Lambang

Tipe kesalahan 4.2 4b

Banyaknya siswa

Prosentase % %
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BAB IV

DESKRIPSI DATA DAN ANALISIS DATA

A.UJI COBA

Sebelum mengadakan penelitian, penulis terlebih dahulu mengadakan ujt
coba. Uji coba dalam penelitian ini diberikan pada siswa-siswa kelas IL1 SMU
Pangudi Luhur Yogyakarta Tahun Ajaran 1999/2000 yang diikuti oleh 36 siswa.
Waktu vang digunakan untuk uji coba adalah sembilan puluh menit (2 jam
pelajaran). Dan ternyata selama waktu yang ditentukan, siswa dapat menyelesaikan
tes matriks dengan baik. Dengan demikian waktu yang digunakan unftuk ftes
sebenarnya tetap sembilan puluh menit.

Dalam uji coba ini masing-masing siswa mendapat lembar-soal, lembar-
jawab dan buram, dan setelah waktu yang ditentukan selesai siswa diminta
mengumpulkan kembali lembar-soal, lembar-jawab dan buramnya.

Tes yang diberikan dalam uji coba ini terdiri dar: 12 soal berbentuk essay.
Siswa diminta untuk menyelesaikan setiap soal disertai dengan langkah-langkah
yang tepat. Dari langkah-langkah penyelesaian yang dibuat oleh siswa dapat
diketahui letak kesalahan yang dibuat siswa sewaktu menyelesaikan soal-soal yang
diberikan, sehingga dapat diketahui kesalahan-kesalahan apa saja yang dibuat
siswa. Kesalahan-kesalahan tersebut kemudian dicatat dan dikelompokkan dalam
kategori jenis kesalahan. Dari hasil uji coba diperoleh jenis-jenis kesalahan yang

dibuat siswa sewaktu menyelesaikan soal-soal mafriks, yaitu:

40



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
41

1. Kesalahan Konsep
Kesalzhan konsep meliputi kesalahan-kesalahan yang berkatfan dengan
definisi, sifat, rumus maupun aturan dalam pokok bahasan matriks. Jemis kesalahan
konsep yang dibuat siswa tersebut diklasifikasikan kedalam empat tipe kesalahan,
sebagai berikut:
a. Kesalahan tipe 1.a (Kesaiahan Perkalian Matriks)
adalah kesalahan yang berkaitan dengan perkalian matriks. Kesalahan ini terdiri
dar1 5 macam, yattu:
1.a.1.siswa mengalikan elemen baris pertama kolom pertama matriks kiri
dengan setiap elemen kolom pertama matriks kanan kemudian hasilnya
dijumlahkan; mengalikan elemen baris pertama kolom kedua matriks kiri
dengan setiap elemen kolom kedua matriks kanan kemudian hasiinya

dijumiahkan; demikian seterusnya.

(au "’-’iz) [bu btz)z(‘?ubn*’anbzi apdy; +a1zbzz]

ay An/ \by by Anby tayby  apby +ayby

Contoh soal no.8, beserta jawaban siswa:
(2 - ) (2 —4) 4 [2(2) +2(3) ~4(—-4)+ (4)5]
3 5/\3 5 3(2¥+3(3) S5(4)Y+5(5)

B [44—6 16+(‘20)]_,, (10 - )
6+9 20428 15 5
1.a.2.Siswa mengalikan setiap elemen kolom pertama matriks kiri dengan

elemen baris perfama kolom pertama matriks kanan kemudian hasilnya

dijumlahkan; mengalikan setiap elemen kolom kedua matriks kiri dengan
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elemen baris pertama kolom kedua matriks kanan kemudian hasilnya

dijurnlahkan; demikian seterusnya.
[a“ am)[bn bxz] _ [a“b” +ayby  aph, +a22b12]
Gy Ap/\by by @by +anby  apby +apby
Contoh soal no.11, beserta jawaban siswa:

(3 5) (—3 1]{3(—3)+2(-3) 5(1)+4(1)]=(w9+(~—6) s+4]
2 4)82 0) U3(2)+2(2)  5(0)+4(0) 6+4 040

_ (—15 9]

10 0
1.a.3. Siswa mengalikan elemen baris pertama kolom pertama matriks kiri
dengan setiap elemen baris pertama matriks kanan kemudian hasilnya
dijumlahkan, mengalikan elemen baris pertama kolom kedua matriks kiri

dengan setiap elemen baris pertama maftriks kanan kemudian hasilnya

dijumlahkan; demikian seterusnya.

(“11 a:zj(bu by by _(aubu"*“anbzz‘*'aubxa dipbyy +dypby; +a:z£’13)

dy Up/\by by b Aoy + oby Tty by Uyobyy + by, +a5by

Contoh soal no.7, beserta jawaban siswa:
(6 4)+(8 e 4)_(48—6+24 32—-4+16) B (66 44)
2 - 5 2 1 10+4+2 -45-18-9 16 -72
1.a.4. siswa mengalikan setiap elemen baris pertama matriks kiri dengan elemen

bariy pertama kolom pertame matriks kanan kemudian hasilnya

dijumiabkan; mengalikan setiap elemen baris pertama mafriks kiri dengan
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elemen baris pertama kolom kedua matriks kanan kemudian hasilnya

dijumlahkan; demikian seterusnya
[ass 012] {bu bxz] Z[aubu +aphy  ayby, +a!2b12]
@y Aps \by  Byn/ Nayby +anhy  ayby +anhy
Contoh soal no.11, beserta jawaban siswa:
(3 5] +(—3 1] _ (3(-~3) +5(-3) 3(1) +5(1)]
2 4 2 0 202)+4(2)  2{0)}+4(0)

B (—9 ~15 3+5) B (-«24 8)
4+8 0+0 12 ¢
1.a.5. siswa menganggap perkalian matriks dengan ordo yang berbeda tidak ada

hasilnya sehingga siswa menuliskan hasilnya sebagai himpunan kosong,

Contoh soal no.7 beserta jawaban siswa:
(6 4]+(8 -1 4)2 b
2 - 5 2 1

b. Kesalahan tipe 1.b (Kesalahan Pemangkatan Matriks)
adalah kesalahan yang berkaitan dengan pemangkatan matriks persegi, yaitu
dalam operasi pemangkatan matriks siswa tidak mengalikan dua matriks yang
~_sama, melainkan mengkunadratkan elemen-elemen pada matriks yang diketahui.

Contoh soal no.8 beserta jawaban siswa:

A7 [z »»4)1 (22 ~»42]~ [4 16]
3 S 32 5 ) (9 23
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¢. Kesalahan tipe 1.¢ (Kesalahan Determinan Matriks)
adalah kesalzhan yang berkaitan dengan determinan matriks persegi berordo 2.

Pada tipe kesalahan ini siswa menggunakan rumus determinan yang salzh, yang

digunakan siswa adalah {A|= ; seharusnya [A| = ad - be.

]
ad - be

Contoh soal no.9 beserta jawaban siswa:

A= ]
2Pz

doterminan matriks A adalah: A= — 1 1

ad-bc  6(2)-4(2) 12-8

}_
4

4. Kesalahan tipe 1.d (Kesalahan Invers Matriks)
adalgh kesalahan yang berkaitan dengan invers matriks persegi berordo 2.
Kesalahan ini terdiri dari dua macam, yaitu:

1.d.1, dalam menentukan tnvers, siswa tidak membzigi adjoin matriks A dengan

d -
determinan matriks A, yaitu A™ = ( j ;
- 4«

seharusnya A’ :i(d - J
al\-c a

Contoh soal no.9 beserta jawaban siswa;

(6 4)
A= ,
2 2

)
invers mafriks A adalah: A™'= ( 22 6)
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1.d.2. dalam menentukan invers, siswa tidak menentukan adjoin matriks B

terlebih dahulu, melainkan langsung membagi matriks B dengan determinan

B, yaitu; B z—l—(a b];seharusnya B = -—l—(d - }
’ Bl\¢ 4 Bl\-¢ «

Contoh soal no.10 beserta jawaban siswa.

(8 5]
B= :
Fadlt’

g 5\ (8 5
vers matriks B adalal; B'= © ( )m [ )
143 3 2

2. Kesalahan Hitung

Kesalahan hitung meliputi kesalahan-kesalahan perhitungan dalam himpunan

bilangan real yang merupakan operasi-operasi hitung dasar seperti penjumlahan,

pengurangan, perkalian dan pembagian. Jenis kesalahan hitung yang dibuat siswa

tersebut diklasifikasikan dalam tiga tipe kesalahan, yaitu:

a. Kesalahan tipe 2.a (Kesalahan Penjumtahan)

Pada kesalahan ini siswa salah dalam menggunakan operasi penjumiahan
bilangan real.
Contoh: -9+17=6

8+(-6)=3

b. Kesalahan tipe 2.b (Kesalahan Pengurangan)

Pada kesalahan ini siswa salah dalam menggunakan operast pengurangan

bilangan real.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
46

Contoh: 3-(:5 =25
-5-(-6)=-1
3a-7a =-5a
¢. Kesalahan tipe 2.c (Kesalahan Perkalian)
Pada kesalahan ini siswa salah dalam menggunakan operasi perkalian bilangan
real.
Contoh: 3 x 5 =20

24 x (-2) = 4/4

3. Kesalahan Memahami Informasi dalam Soal
Ketidakcermatan siswa dalam menyalin soal dapat menyebabkan kesalahan,

walaupun langkah-langkah penyelesaiannya betul, Demikian pula jika siswa tidak
ﬁengerjakan soal sesuai dengan maksud dari soal maka hasil pekerjaan siswa pun
menjadi salah. Jenis kesalahan memahami informasi dalam soal yang dibuat siswa
tersebut diklasifikasikan kedalam dua tipe kesalahan, yaitu:
a. Kesalahan tipe 3.a (Salah menyalin soal)

Pada kesalshan tipe ini siswa melakukan kesalahan sewaktu menyalin soal dar:

lembar-soal ke lembar-jawab.

Contoh:  -S ditulis 5

-2x ditulis 2x

b. Kesalahan tipe 3.0 (Mengerjakan soal tidak sesuai dengan maksud soal)

Pada kesalahan tipe ini siswa mengerjakan soal tidak sesuai dengan maksud dari

soal.
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Contoh soal no.2:
Diketahui matriks A dan B. Tentukanlah matriks B - A.

Yang dikerjakan siswa adalah: menentukan matriks A - B.

4. Kesalahan Lambang

Kategort 1m meliputi kesalahan-kesalahan dalam menggunakan lambang atau
notasi dalam pokok bahasan maftriks, yaitu:
a. Kesalahan tipe 4.a
Pada kesalahan tipe ini siswa menggunakan lambang invers A dengan A’

b. Kesalahan tipe 4.h

Pada kesalahan tipe ini siswa mengunakan lambang invers B dengan I,

Untuk mengetahui banyaknya siswa yang melakukan tiap-tiap kategori jenis

kesalahan beserta tipe-tipe kesalahannya, dapat dilihat pada tabe] berikut;

TABEL JENIS KESALAHAN
Jenis Kesalahan Konsep
Tipe Kesalahan la 1b l.c 1.d
lal | 1a2i{1a3|lad|1las5 1.d.1 1.d.2
Banyaknya siswa 3 3 2 1 p2 3 10 4 3
Prosentase 13,9% | 83% | 5,6% | 2.8% | 5,6% | 13,9% | 27,8% | 11,1% } 13,9%
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Jenis Kesalahan Hitung
Tipe Kesalahan 2.a 2b 2.¢
Banyaknya siswa 6 12 12
Prosentase 16, 7% 33,3% 33,3%
Jenis Kesalahan Data
Tipe Kesalahan 3a 3b
Banyaknya siswa 11 2
Prosentase 30,6% 5,6%
Jenis Kesalahan Lambang
Tipe Kesalahan 4.a 4.b
Banyaknya siswa 2 2
Progentase 3,6% 5,6%
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B. DESKRIPSI DATA PENELITIAN

Setelah diadakan uji coba, ternyata siswa-siswa dapat menyelesaikan soal
tes dengan baik, dengan waktu yang telah ditentukan, maka penulis melaksanakan
penelitian dengan waktu yang sama dengan pada saat uji coba yaitu sembilan puluh
menit (2 jam pelajaran). Soal yang penulis gunakan untuk penelitian juga sama
dengan soal yang penulis gunakan pada saat uji coba, yaitu soal essay yang terdiri
dari 12 soal. Tetapi dengan sedikit perubahan, namun perubahan ini tidak mengubah
maksud dari soal, yaitu pada soal nomor 9 dan 12 (hihat lampiran). Perubahan

tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1

Perbedaan antara soal tes uji coba dengan soal tes matriks

No.Soal Tes uji coba Tes matriks
9. S S 6 4 s 6 4
Diketahui matyiks A= 5 Diketatud matriks A= :
2 2 2\e
Tentukanlah determinan A dan a. Tentukan determinan matriks A
tentukan pula invers matriks A b. Tentukan invers matriks A
12. 7 14 7 14
Diketahui matriks A=[ ] ; Diketahui matriks A=( ] :
2 5 2 5
Tentukaniah (A~ )" a. Tentukan determinan matriks A

b. Tentukanlah (A™)°

Perubahan ini penulis lakukan karena pada saat uji coba, banyak siswa yang
menentukan invers tanpa menentukan determinannya ferlebih dahulu, Oleh karena ity

pada soal tes untuk penelitian, penulis membagi soal-soal tersebut menjadi dua




bagian, yaitu a dan b, dengan maksud agar siswa-siswa dapat mégye!esa;i(an soal-
soal matriks dengan lebih terstruktur.

Tes mafriks ini diberikan pada siswa-siswa kelas I1.2 SMU Pangudi Luhur
Yogyakarta Tahun Ajaran 1999/2000, dengan banyaknya siswa 40 orang, Pada
waktu tes dilaksanakan, ada dua siswa vang tidak hadir karena sakit. Jadi siswa
yang mengikuti tes matriks sebanyak 38 orang.

Tes matriks dilaksanakan pada caturwulan kedua, sedangkan pokok bahasan
matriks diberikan pada caturwulan pertama, maka sebelum tes matriks ini
dilaksanakan siswa diminta untuk mempelajari kembali materi pelajaran
matematika pada pokok bahasan matriks untuk menghindari kesalahan dalam
mengerjakan soal karena lupa.

Tes matriks yang diberikan terdiri dari dua belas soal essay. Siswa diminta
untuk mengerjakan semua soal disertai langkah-langkah penyelesaiannya, karena
pada tes ini lebih menekankan proses daripada hasil. Langkah-langkah perhitungan
dalam mengerjakan setiap soal digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa
tehadap konsep-konsep maupun proses-proses yang terlibat dalam pengerjaan soal
tersebut. Sebagai contoh, perhitungan pada himpunan bilangan real, jika perhitungan
siswa salah dan siswa tidak mencantumkan langkah-langkah penyelesaiannya maka
tidak dapat diketabui letak kesalahan siswa tersebut. Bisa jadi proses
penyelesaiannya betul, akan tetapi karena siswa tidak teliti dalam menghitung maka
hasilnya menjadi salah. Hal ini sering terjadi pada soal berbentuk pilihan berganda

dimana siswa tidak pertu mencantumkan langkah-langkah penyelesaiannya.
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Tabel berikut berisikan topik-topik pada pokok bahasan matriks yang
penulis yjikan beserta nomor soal dap banyaknya soal yang berhubungan dengan
topik tersebut.

Tahel 2

Topik-topik pada pokok bahasan matriks yang diujikan

Topik Jurntah Nomor Soal
Transpos suatu matriks 2 6,12
Penjumlahan matniks 3 1.3, 4
Pengurangan matriks 3 2,3,5
Perkalian matriks dengan skalar 2 4,5
Perkalian matriks 4 ._ 6,7,8 9
Pemanghatan matriks 1 8
Determinan g1 9,610,131, 12
Invers suatu matriks 4 9,10, 11, 12

Pada saat pelaksanaan, tes matriks berjalan dengan lancar, setiap siswa
menunjukkan respon yang baik terhadap pelaksanaan tes yang penulis berikan.
Masing-masing siswa mendapat soal beserta lembar-jawab dan buram, dengan
maksud agar siswa dapat mengerjakan setiap soal dengan baik tanpa bertanya atau
menyalin hasil pekerjaan siswa yang [ain. Kertas buram, selain untuk oret-oret juga
dimaksudkan untuk mengetahui apakah siswa melakukan perhitungan dengan betul,
hal ini ditujukan bagt siswa yang tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian

pada lembar-jawab.
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Setelah waktu yang ditentukan selesai, siswa diminta untuk mengumpulkan
kembali lembar-soal beserta lembar-jawab dan kertas buram kepada penulis.

Pada waktu memeriksa hasil tes mairiks, ada beberapa siswa yang tidak
menyelesaikan soal dengan lengkap atau disingkat TL (tidak lengkap). Pada tabel 2
{lampiran) dapat diketahui bahwa banyaknya siswa yang tidak menyelesaikan soal
dengan lengkap ada 11 orang. Selain itu juga dapat diketahui soal-soal mana saja
yang tidak diselesaikan dengan lengkap. Soal nomor 5 menempati urutan pertama
dengan banyaknya siswa yang tidak menyelesaikan soal dengan lengkap ada 8
orang, Soal nomor 6 menempati urutan kedua dengan banyaknya siswa yang tidak

menyelesaikan soal dengan lengkap ada 6 orang.

C. ANALISIS DATA PENELITIAN

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kualitatift Data
kualitatif berupa kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa sewakiu menyelesaikan
soal-soal matriks. Kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa tersebut dikelompokkan
berdasarkan kategorti jenis kesalahan.

Berikut ini adalah hasil pengelompokkan jenis-jenis kesalahan siswa
sewaktu menyelesaikan soal-soal matriks beserta contoh jawaban siswa yang saiah.
1. Kesalahan Konsep

Kesalahan konsep meliputi kesalahan-kesalahan yang berkaitan dengan
definisi, sifat, rumus maupun aturan dalam pokok bahasan matriks. Tabel 3
(lampiran) menunjukkan jenis kesalahan konsep yang dibuat oleh sefiap siswa. Jemis

kesalahan konsep vang dibuat siswa tersebut diklasifikasikan kedalam lima tipe
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kesalahan. Dari kelima tipe kesalahan tersebut kemudian dibagi atas beberapa
macam tipe kesalahan. Macam-macam tipe kesalahan tersebut kemudian diberi
nama. Nama-nama tersebut merupakan singkatan dari masing-masing tipe kesalahan
dengan maksud untuk mempermudah dalam mengingat tipe-tipe kesalahan pada
setiap jenis kesalahan yang ada. Lima tipe kesalahan dalam jenis kesalahan konsep
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Kesalahan tipe 1.a (Kesalahan Transpos Matriks)
adalgh kesalahan yang berkaitan dengan transpos suatu matriks. Kesalahan ini
dibedakan atas dua macam, yaitu:
1.a.1. Transkoper di Badu
Maksudnya: transpos kolom pertama menjadi baris kedua.
Yaitu: dalam menentukan transpos suatu matriks, siswa menuliskan
elemen-elemen kolom pertama menjadi elemen-elemen baris kedua, dan

elemen-elemen kolom kedua menjadi elemen-elemen baris pertama

Yang dikerjakan siswa:
T
(a“ asz) :[‘112 “22)
@y 4dp ay Ay
Seharusnya:

T
[au a;z) - (au am]
Ly Ay iz Gx

Contoh soal no.6, beserta jawaban siswa;

A B)Tw[wl 20)T_(ze 90}
=22 90/ -1 -22
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1.a.2. Trans Knadrat

Maksudnya: transpos dengan cara dikuadratkan.

Yaifu: siswa beranggapan bahwa lambang franspos suatn matriks sama
dengan lambang pemangkatan matriks, khususnya pangkat dua, sehingga
siswa mengerjakan transpos suatu matriks dengan cara mengalikan dua
mafriks yang sama.

Yang chkerjakan siswa:

T
[an ‘112) _ (an am][‘zn “12] _ [a,,a“ Tdpdy by +a12“22j
Ay G Ay Gp/\Ay Gy Qoylly) Tlpay Ayl tdpds,

Seharusnya;

7
(au am) o [‘31: "'21)
@y €4 Qi Gy

Contoh soal no.6, beserta jawaban siswa:
-1 207 (-1 20y(-1 20
w5 s = (G )G W)
-22 90 =22 90/ \-22 90

b. Kesalahan tipe 1.b (Kesalahan Perkalian Matriks)
adalah kesalahan yang berkaitan dengan perkalian mafriks. Kesalahan ini
terdiri dari tiga macam, yaitu:
1.b.1. Rista Kota di Kota

Maksudnya: bans pertama dikali kolom pertama menjadi kolom

pertama.
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Yaitu: siswa mengalikan tiap elemen baris pertama matriks kiri dengan
elemen-elemen kolom perfama matriks kanan yang bersesuaian; serta
mengalikan tiap elemen baris kedua matriks kiri dengan elemen-elemen
kolom kedua matriks kanan yang bersesuaian.

Yang dikerjakan siswa.

by by audy  ayb, €1 Gy
dyy Gy Gy b il b 5 B
p . " oy Doy 15 [ @ya0y Qoo 17 | €y Coy
2 G Ay
by by, apsby  ayby, C31 Cpp
Seharusnya:
by by

ay Yy a,gj
b, b.i=
1 U

Ay Ay Gy
21 Y2
.

(“111711 by +asby  ayby vaphy '{“awbz:z)
Ao by +apby +apby  aybyy +anby +ayhs;

Contoh soal no.6, beserta jawaban siswa;

s 3 ofl 2 21)  4(-2) 2 -8

(4 p s) -1 81=131) 6@)|=|~3 48

4 10 0(-4) 5(10) 6 50
Kali di Jumlah

Maksudnya: perkalian matriks disamakan dengan penjumliahan matriks,
Yaitu: siswa mengalikan elemen-elemen matriks sebelah kiri dengan
elemen-elemen mafriks sebelah kanan vang seletak, proses perkalian
dua matriks seperti ini disamakan dengan proses penjumlaban 'dua

mafriks,
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Yang dikerjakan siswa:
[cz” alz] (bu 512] — (anbu ambm) . (Cn ‘712)
Ay Gp/ \by by Ayby by €1 m
Seharusnya:
(aii alz] (bn b:z] - (a“b“ taphy  ayby +“12b22]
Ay Ap/ \Uy by by +apby  ayb, +aybs,
Contoh soal no. 11, beserta jawaban siswa.

An (3 5] (-—3 1] _ (3(-~3) 5(1)]: [—9 Sj
2 4/\2 ¢ 2(2)  4(0) 4 0

Rista 1-1 Plus
Maksudnya: baris pertama dikali baris 1 kolom 1 hasilnya dijumiah.
Yaitu: siswa mengalikan fiap elemen baris pertama matriks kiri dengan
elemen baris pertama kolom pertama matriks kanan, kemudian hasilnya
dijumlahkan; mengalikan tiap elemen barig pertama matriks kiri dengan
elemen baris pertama kolom kedua maftriks kanan, kemudian hasilnya
dijumlahkan; demikian seterusnya.

Yang dikerjakan siswa:
(a“ ‘112) (bn by bm}
Gy Gyt \By by Dy

:[a“b” by aubp tagh,  anb 4’“125:3] _ (Cn Cra Cisj

Qb +apby  ayby Faphy  ayby +aynby Cxq Cyp ©Cp

Seharusnya:

(au “12] (bu by, bl?}
Gy Gp) \Dy by Dy
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:[‘711511 +aph,  ayby +apby,  a,bg, +alzb23] _ (Cu Cyy st)

aybyy tanby  ayby tapb,  ayby, +apby a1 Cp O

Contoh soal no.7, beserta jawaban siswa;

[6 4) (8 -1 4)2(6(8)+4(8) 6(=1) +4{~1) 6(4)+4(4))
2 ~9/\5 2 U RQO)+(-95 22)+(-9)2 2(1)+(-9)

“_(48-#32 —6—4 24+16)
10-45 4-18 2-9

H(so ~10 40)
-35 -14 -

¢. Kesalahan tipe 1.c (Kesalahan Pemangkatan matriks)
adalah kesalahan yang berkaitan dengan pemangkatan matriks persegi.
Kesalahan im terdiri dari dua macam, yaifu:

1.c.1. Elemen Kuadrat
Maksudnya: setiap elemen dikuadratkan.
Yaitu: siswa melakukan pemangkatan matriks dengan cara memangkatkan
setiap elemen-elemen pada matriks, dalam hal ini dipangkatkan dua.

Yang dikerjakan siswa:

p a 2 2 2

AZ _( 1 12] _ {4y 4y
= = 2 2
Qy Gy 4y A4y

Seharusnya;

Azw(au “12)[“11 “12)_[“11“51“*‘“12“21 a4y, +a;2“22)
Ay Qp/\@y ayp Gy tQnpdyy @y @ +apds,

Contoh soal no.8, beserta jawaban siswa:
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1.c.2. Pangkat Jumlah
Maksudnya: pemangkatan disamakan dengan penjumiahan.
Yaitu: siswa telah melakukan proses pemangkatan matriks dengan benar,
tetapi hasil akhimya salah karena siswa mengalikan elemen-elemen
matriks kiri dengan elemen-elemen matriks kanan yang seletak.

Yang dikerjakan siswa.
A= (an am)[‘zn a:zj i [a”an ‘112“1',:}
Ay GAp/\dy Axp Ay Qpiy
Seharusnya:
A? = (‘111 axz][an a12) L. (“11“—11 tapdy Ayl "“412“22)
Qo Gopp/\dy Gxp Aptyy tlmly Gy +aAply
Contoh soal no.8, beserta jawaban siswa:
A2 (2 - ) [2 m4) _ (2(2) -4@—4)] _ (4 16)
3 5/\3 5 3(3) 55 9 25
d. Kesalahan tipe 1.d (Kesalahan Determinan Matriks)
adalah kesalahan yang berkaitan dengan determinan matriks persegi berordo dua.

Kesalahan ini terdiri dari tiga macam, yaitu:

1.d.1.Determinan 2-3

Maksudnya: menentukan determinan berordo 2 seperti berordo 3.
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Yaitu: siswa menentukan determinan matriks berordo 2 dengan
menggunakan aturan yang sama sepertt menentukan determinan matriks

berordo 3, yaitu dengan aturan Sarrus.

Yang dikerjakan siswa:
1
v
a
u %2R
LY :i: X ){ =A@y @Ay Gy — Gydy =0
A’ SEnfy
N
(9 )
Seharnsnya:
&)
a/
11 %12
LAl F t KAy Ay
a Gx

NS
Contoh soal no.9, beserta jawaban siswa:

]

) (4
/

Al = lgx:%z = 6(2) +4(2) - 4(2) - 6(2) =12 +8—-8—12= 0

¢y (1)

1.d.2.Det Samping Min Utama
Maksudnya: determinan dengan diagonal samping minus diagonal utama.
Yaitu: siswa menenfukan determinan matriks persegi berordo dna dengan
cara mengurangkan hasilkali elemen-elemen diagonal samping dengan
hasilkali elemen-elemen diagonal utamanya.

Yang dikerjakan siswa:

.

2t 2

= 512521 - bubzz
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Seharusnya:

Bf

21

= bnbzz - bxzbzx

Contoh soal no.10, beserta jawaban siswa:

()

determinan matriks B adalah [Bl= 3(5)- 8(2)=15- 16 =-1

1.d4.3.Det Silang dalam Matriks

Maksudnya: determinan dengan menpertukarkan kedua diagonal dan
hasilnya dalam bentuk matriks.

Yaitu: siswa menentukan determinan matriks persegi berordo dua dengan
mempertukarkan elemen-elemen pada kedua diagonalnya dan hasiloya
merupakan suafu matriks.

Yang dikerjakan siswa;

@ a a
A {1 12 pr)
! ! t a —( ZIJ
34 2 Q3 Gy

Seharusnya:

IAIZE“ a;
A Gy

Contoh soal no.9, beserta jawaban siswa:

e

=y —dpdy,
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2 2
determinan matriks A adalah |4| = (4 GJ

¢. Kesalahan tipe 1.e (Kesalahan Invers Matriks)
adalah kesalahan yang berkaitan dengan invers matriks persegi berordo dua.
Kesalahan ini terdiri dari enam macam, yaitu:
1.e.1. Invers Matriks per Det
Maksudnya: invers dengan cara membagi matriks yang diketahui dengan
determinannya.
Yaitu: dalam menentukan invers, siswa membagi matriks A dengan

determinan A, dengan kata lain siswa tidak menentukan adjoin A terlebih

dahulu.
Yang dikerjakan siswa:
" (an alzj;maka}\'l - _l_(an asz
4n 4z lA[\ay @y
Seharusnya:

Al = “};ﬁ( A _“12)
A\-a;  ay
Contoh soal no.9, beserta jawaban siswa;
M
A=
2 2

6 4 3/2 1
invers mafriks A adalsh A~'= 1 [ )m( )
4 \2 1/2 1/2
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f.e.2. Invers Adjoin
Maksudnya: invers sama dengan adjoin,
Yaitu: dalam menentukan invers, siswa tidak membagi adjoin A dengan

deferminan A,

Yang dikerjakan siswa:
A-l - adj A i [ '7'22 ——ang
dy Ay
Seharusnya:

Contoh soal no.12, beserta jawaban siswa:
(7 14)
A =
2 5

5 -14
invers matriks A adalah A= ( s 7 )

Le.3. Adjoin Diatama
Maksudnya: adjoin dengan mempertukarkan elemen dizgonal utamanya.
Yaifu: dalam menenfukan invers, kesalahan siswa terletak pada cara
menentukan adjoin A, yaitu dengan mempertukarkan elemen-elemen pada
diagonal utamanya.

Yang dikerjakan siswa;

B :i(bzz bze]
BI\by By
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Seharusnya:
B = _{_(‘—”22 _blz)
|B| —by by

Contoh soal 1n0.10, beserta jawaban siswa:
o3
B =
3 2
2 5 y: %]
invers matriks B adalah B™'= : ( ) = ( ]
143 8 3 8
i.e.4.Invers di Trans

Maksudnya: invers dengan cara ditranspos.
Yaity; dalam menentukan invers suatu matriks, siswa menuliskan elemen-
elemen baris pertama matriks B menjadi elemen-elemen kolom pertama
mafriks baru; dan menuliskan elemen-elemen baris kedua mafriks B

menjadi elemen-elemen kolom kedua matriks baru,

Yang dikerjakan siswa:

B:(bu bl2];makaB-]:(bll b:ﬂ)
bzt b?? l}';'12 b22

Seharusnya:

B! = _}m(bzz "bsz
IBI ~by by

Contoh soal n0.10, beserta jawaban siswa.

-t
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8 3
invers matriks B adalah B™'= (5 2)

1.e.5. Adjoin Silang Negatif

Maksudnya: menentukan adjoin dengan mempertukarkan elemen-elemen
kedua diagonal dan mengganti dengan lawannya.

Yaitu: dalam menentukan invers suati matriks, kesalahan siswa terletak
pada cara menentukan adjoin suatn matriks, yaitu dengan mempertukarkan
elemen-elemen pada diagonal utama dan mengganti tanda elemen-elemen
tersebut dengan lawannya; demikian pula dengan elemen-elemen pada
diagonal samping, diperfukarkan dan tanda elemen-elemen tersebut diganti

dengan lawannya.

Yang dikerjakan siswa:
A:(‘zu alz];makaA'i =i(—azz _‘Zzl]
Gy Qn A\-ay, -q
Seharusnya:

Al = K. . [ Ay ‘“am)
Al\-ay ay
‘Contoh soal no. 12, beserta jawaban siswa:
(7 14)
A= :
2 5

-5 =2 =577 =2/17
invers mafriks A adalah A~ = »—1{ ) . ( j
14 -7) U2
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1.e.6. Adjoin Silang Samping Negatif

Maksudnya: adjoin dengan mempertukarkan elemen-elemen pada kedua
diagonal dan mengganti tanda elemen pada diagonal samping dengan
lawannya.

Yaitu: dalam menentukan invers suatu matriks, kesalahan siswa terletal
pada cara menentukan adjoin suaty matriks, yaitu dengan mempertukarkan
elemen-elemen pada diagonal utama serta mempertukarkan elemen-elemen
pada diagonal samping dan mengganti tanda elemen-elemen pada diagonal

samping tersebut dengan lawannya.

Yang dikerjakan siswa:
A =(an an;maka_A.l g _lw( @2 “‘321)
Qo Ex Al —ay, 4y
Seharusnya:

Al :_1_[’122 “312)
A\, @y
Contoh soal no.9, beserta Jawaban siswa;

(2

X ) 2 =2 172 -1/
mnvers matriks A adalah A= o [ ]= ( 2)
434 ¢ -1 3/2

Untuk mengetahui berapa banyak siswa yang melakukan kesalahan konsep,

berikut disajikan tabe] banyaknya siswa yang melakukan jenis kesalahan konsep.
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Tahel 3
Jenis Kesalahan Koensep
Tipe Kesalahan 1.3 ib 1.
a1l | 1.az2 1.h.1 1h2 153 | 161 | 162
Banyaknya siswa 2 2 5 5 2 3 2
Prosentase 53% | 53% | 132% | 13,2% | 53% | 19% | §3%
Tipe Kesalahan 1.d i.e

Banyaknya siswa 3 3 3 3 7 4 3 2

1d.1 | 1d2 ] 1d3 ] 1e 1.e2 1ed | 1ed | 1e5]| 1eb

Proseniase 79% | 7.9% | 7.9% | 23,7% | 184% | 105% | 7,8% | 53% 5.3%

Tabel jenis kesalahan konsep diatas menunjukkan bahwa ada lima tipe
kesalahan konsep, yaitu tipe 1.a, tipe 1.b, tipe L.c, tipe 1.d, dan tipe 1.e. Kesalahan
tipe 1.a terdiri dari dua macam, yaitu kesalahan tipe 1.a.1 dan tipe 1.22 dengan
banyaknya siswa yang melakukan kesalshan masing-masing terdiri dari 2(duva)
orang (5,3%). Kesalahan tipe 1.b terdiri dari tiga macam, yaitu kesalahan tipe
1.b.1, tipe 1.b.2 dan tipe 1.b.3 dengan banyaknya siswa yang melakukan kesalahan
masing-masing terdiri dari 5(lima) orang (13,2%), 5(lima) orang (13,2%), dan
2(dua) orang (5,3%). Kesalahan tipe l.c terdiri dari dua macam, vaitu kesalahan
tipe 1.c.1 dan tipe 1.c.2 dengan banyaknya siswa yang melakukan kesalahan masing-
masing terdiri dari 3(tiga) orang (7,9%) dan 2(dua} orang {5,3%). Kesalahan tipe
1.d terdiri dari tiga macam, yaitu kesalahan tipe 1.d.1, tipe 1.d.2, dan tipe 1.d.3

dengan banyaknya siswa yang melakukan kesalahan masing-masing terdiri dart
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3(tiga) orang (7,9%). Dan kesalahan tipe l.e terdiri dari enam macam, yaitu
kesalahan tipe l.e.1, tipe l.e.2, tipe l.e.3, tipe l.e.4, tipe l.e5, dan tipe l.e6
dengan banyaknya siswa yang melakukan kesalahan masing-masing terdiri dari
9(sembilan) orang (23,7%), 7(tujub) orang (18,4%), 4(empat) orang (10,5%),
3(tiga) orang (7,9%), 2(dua) orang (5,3%), dan 2(dua) orang (5,3%).

Dari tipe-tipe kesalahan kousep tersebut yang paling banyak dibuat siswa
sewaktu mengerjakan soal-soal matriks adalah kesalahan tipe l.e.1 dan kesalahan
tipe 1.e.2 yang masing-masing terdiri dari 9 (sembilan} orang (23,7%) dan 7

(tajuh) orang (18,4%).

2. Kesalahan Hitung

Yang termasuk dalam kategori ini adalah kesalahan-kesalahan perhitungan
dalam himpunan bilangan real yang snerupakan operasi-operasi hitung dasar seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Tabel 4 (lampiran)
menunjukkan jenis kesalahan hitung yang dibuat oleh setiap siswa. Jenis kesalahan
hitung yang dibuat siswa tersebut diklasifikasikan dalam empat tipe, yaitu:

a. Kesalahan tipe 2.a (Kesalahan Penjumiahan)
adalah kesalahan dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan pemjumlahan.
Kesalahan ini terdiri dari dua macam, yaitu:
2.a.1. Jumlah Negatif Positif
Penjumlahan bilangan negatif dengan bilangan positif
Contoh: -5+14=-9

9+17=-8
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2.a.2. Jumlah Positif Negatif
Penjumlahan bilangan positif dengan bilangan negatif
Contoh: e+ (-Se)=4de

3a+(-14a)=1la

b. Kesalahan tipe 2.b (Kesalahan Pengurangan)
adalah kesalahan dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan pengurangan.
Kesalahan ini terdiri dari empat macam, yaitu.
2.h.1. Kurang Negatif Positif
Pengurangan bilangan negatif dengan bilangan positif.
Contoh:  -13-6=-7
“7-2=9.
-6b - 4b=-2b
2.b.2. Kurang Positif Negatif
Pengurangan bilangan positif dengan bilangan negatif.
Contoh: 3 -(-5)=-2
2¢-{-5¢y=-T¢c
3- (-4/3) = 5/3
2.1.3. Kurang Negatif Negatif
Pengurangan bilangan negatif dengan bilangan negafif
Contoh:  -4e - (-2e) = -6e
-7b - (-10b) = -17b

_3/2 - (-1/2) =-2/4
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2.h.4. Kurang Pesitif Positif
Pengurangan bilangan positif dengan bilangan positif.
Contoh: 4-3=-1
3a-14a=1la

172 - 1/4 = -1/4

¢. Kesalahan tipe 2.c (Kesalahan Penjumlahan dan Pengurangan)
adalah kesalahan dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan penjumiaban
dan pengurangan.
Contoh: 3a+(-2a)t6a=T7a
-2¢ +4¢ - (-5¢) = -3¢

4b + (-11b) - (-10b) = -17b

d. Xesalahan tipe 2.d (Kesalahan Perkalian)
adalah kesalahan dalam mengerjakan soal yvang berkaitan dengan perkalian.
Contoh: 2 +H{91=1
2-4) + (-4)5 = -17
13/3x2=16/3

4(1) + 6(-1) + 5(-4) =-12

Kesalahan hitung dalam menyelesaikan soal-soal matematika akan berakibat
fatal terhadap prestasi belajar siswa, terutama pada soal-soal berbentuk pilihan

berganda, Hal ini dapat terjadi karena walaupun langkah penyelesaian betul fetapi
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perhitungannya keliru maka akan memberikan hasil akhir yang salah, sehingga
langkah-langkah penyelesaian yang dikerjakan menjadi tidak berguna karena hasil
akhirnya salah.

Untuk mengetahui banyaknya siswa yang melakukan kesalahan hitung,
berikut disajikan tabel banyaknya siswa yang melakukan kesalahan hitung.

Tabhel 4
Jenis Kesalahan Hitung

Tipe Kesalahan 2.a 2.b 2¢ 24

2a1 | 282 | 2b1 | 2b2 | 2b3 | 204

Banyaknya siswa 6 3 16 8 9 7 1 20

Prosentase 15,8% | 7.8% |42,1% | 21,5% | 23,7% | 184% | 18,4% | 92,6%

Tabel jenis kesalahan hitung diatas menunjukkan bahwa ada 4 (empat) tipe
kesalahan hitung, yaifu tipe 2.4, tipe 2.b, tipe 2.¢, dan tipe 2.d. Kesalahan tipe 2.2
terdiri dari dua macam, yaitu kesalahan tipe 2.a.1 dan tipe 2.a.2, dengan banyaknya
siswa yang melakukan kesalahan masing-masing ferdiri dari 6(enam} orang (15,8%)
dan 3(tiga) orang (7,9%). Kesalahan tipe 2.b terdiri dari empat macam, yaitu
kesalahan tipe 2.b.1, tipe 2.b.2, tipe 2.b.3 dan tipe 2.b.4, dengan banyaknya siswa
yang melakukan kesalahan masing-masing terdiri dari 16(enam belas) orang
(42,1%), 8(delapan) orang (21,5%), 9(sembilan) orang (23,7%]) dan 7(tujuh) orang
(18,4%). Kesalahan tipe 2.c dilakukan oleh 7(tnjuh) orang (18,4%). Dan kesalahan
tipe 2.d dilakukan oleh 20(dua puluh} orang (52,6%).

Tampak bahwa kesalahan fipe 2.d dan kesalahan tipe 2.b.1 yang paling

banyak dilakukan oleh siswa, yaitu masing-masing terdiri dari 20(dua puluh) orang
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(52,6%) dan 16{enam belas) orang (42,1%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa
kurang terampil dalam melakukan perhitungan terutama yang berkaitan dengan

pengurangan dan perkalian.

3. Kesalahan Memahami Informasi dalam Soal
Ketidakcermatan siswa dalam menyalin soal dapat menyebabkan kesalahan,

walaupun langkah-langkah penyelesaian betul, demikian pula dengan perhitungan
nya, tetapi karena salah dalam menvalin soal maka hasil akhirnya pun menjadi
salah. Jenis kesalahan memahami informasi vang dibuat siswa tersebut
diklasifikastkan kedalam dua tipe kesalahan, yaitu:
a. Kesalahan tipe 3.a (Salah menyalin soal)

Pada fipe kesalahan ini siswa menyalin soal fidak sesuai dengan soal

sebenarnya.

Contoh: 17 ditulis -17

-7f ditulis 7f

b. Kesalahan tipe 3.b ( Mengerjakan soal tidak sesuai d.engan maksud soal)
Pada kesalahan tipe ini, siswa mengerjakan soal tidak gesuai dengan maksud dari
soal,

Contoh soal no.2:
Pada soal; Diketahui matriks A dan B, siswa diminta untuk menentukan

matriks B-A, tetapi yang dikerjakan siswa adalah menentukan matriks A-B.
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Untuk mengetahui banyaknya siswa yang melakukan kesalahan memahami
informasi dalam soal, berikut disajikan tabel banyaknya siswa yang melakukan

kesalahan memahami informasi dalam soal.

Tabel 5
Jenis Kesalahan Memahami Informasi dalam Soal
Tipe Kesalahan 3a 3ib
Banyaknya siswa 16 5
Prosentase 42,1% 13,2%

Tabel jenis kesalahan memahami informasi dalam soal diatas menunjukkan
bahwa masih banyak siswa yang tidak teliti dalam menyalin soal. Banyaknya siswa
yang melakukan kesalahan tipe 3.a terdiri dari 16(enam belas) orang (42,1%),
sedangkan banyaknya siswa yang melakukan kesalahan tipe 3.b terdiri dari 5(lima)

orang {13,2%).

4. Kesalahan Lambang
Kategori ini meliputi kesalahan-kesalahan dalam menuliskan lambang atau notasi
dalam pokok bahasan matriks. Jenis kesalahan lambang yang dibuat siswa
diklasifikasikan kedalam dua tipe, yaih:

a. Kesalahan tipe 4.a
Pada kesalahan tipe ini, siswa melambangkan invers matriks A dengan |A| -1

b. Kesalahan tipe 4.b

Pada kesalahan tipe ini, siswa melambangkan invers mafriks A dengan A'.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

73

Untuk mengetahui banyaknya siswa yang melakukan kesalahan lambang,

berikut disajikan tabel banyaknya siswa yang melakukan jenis kesalahan lambang,

Tabel 6
Jenis Kesalahan Lambang
Tipe Kesalahan 4.2 4.b
Banyakuya siswa 3 2
Prosentase 7.9% 5,3%

Dari tabel tampak bahwa masih ada siswa yang belum dapat membedakan

lambang invers matriks dengan lambang determinan. Hal ini ditunjukkan dengan tipe

kesalahan 4.4 yang dibuat oleh 3(tiga) orang (7.9%). Sedangkan lambang aksen ( ‘)

yang juga digunakan untuk melambangkan transpos suatu matriks digunakan siswa

untuk melambangkan invers suatu matriks, kesalahan tipe 4.b ini dibuat oleh 2(dua)

orang {5,3%).
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BAB V

PEMBAHASAN, KESIMPULAN DAN SARAN

A. PEMBAHASAN

Dalam penelitian mengenai analisis kesalahan siswa kelas II SMU dalam
menyelesaikan soal-soal matriks ini, penulis mengkategorikan jenis kesalahan
dalam empat kategori, yaitu jenis kesalahan konsep, jenis kesalahan hitung, jenis
kesalahan memahami informasi dalam soal, dan jenis kesalahan lambang.
Pengkategorian jenis kesalahan tersebut diurutkan berdasarkan banyaknya tipe-tipe
kesalahan dari masing-masing kategori, vang dimulai dani yang paling banyak tipe-
tipe kesalahammya.

Dalam pembahasan ini akan dibahas mengenai kasalahan-kesalahan apa saja
vang dibuat oleh siswa dan kesalahan-kesalahan apa yang paling banyak dibuat oleh
siswa, Kesalahan-kesalahan tersebut adalah sebagai berikuf:

1. Jenis Kesalahan Konsep

Banyaknya tipe-tipe kesalahan dalam jenis kesalahan konsep imi
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum menguasai konsep-konsep
dalam pokok bahasan mairiks. Jenis kesalahan konsep dalam penelifian imi
diklasifikasikan kedalam lima tipe kesalahan, yaitu kesalahan transpos suatu
matriks, kesalahan perkalian matriks, kesalahan pemangkatan mafriks, kesalahan
determinan mafriks persegi berordo dua, dan kesalshan invers mafriks persegi
berordo dua. Penjabaran dari masing-masing tipe kesalahan tersebut adalah sebagai

berikut:

74
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a. Tipe kesalahan transpos suatua matriks (Kesalahan tipe 1.a)

Kesalahan franspos suatu matriks atau kesalahan tipe 1.a dibagi ke dalam
dua macam tipe kesalahan, yaitu tipe 1.a.1 dan tipe 1.a.2. Pada kesalahan tipe 1.2.1,
siswa menuliskan elemen-elemen kolom pertama menjadi elemen-elemen baris
kedua, dan elemen-elemen kolom kedua menjadi elemen-elemen baris pertama
Dalam kesalahan tipe ini, siswa lupa definisi dari transpos svatu mafriks sehingga
siswa mengerjakan soal tidak sesuai dengan definisi yang sebenarnya. Kesalahan
ini dibuat oleh 2(dua) orang atau 5,3 % dari 38 siswa.

Pada kesalahan tipe 1.a.2, siswa beranggapan bahwa lambang transpos
suaty matriks sama dengan lambang pemangkatan mafriks. Dalam tipe kesalahan mi,
siswa mencampuradukkan antara lambang transpos dengan pangkat, sehingga siswa
menyelesaikan soal franspos dengan langkah-langkeh yang digunakan unfuk
menyelesaikan pemangkatan matriks. Kesalahan im dibuat oleh 2(dua) orang atau

5,3 % dari 38 siswa.

b. Tipe kesalahan perkalian matriks (Kesalahan tipe Lb)

Pada tipe kesalahan ini, kesalahan yang dibuat siswa berbeda-beda, maging-
masing siswa memiliki cara sendiri untuk menyelesaikan perkalian matriks.
Kesalahan perkalian matriks atau kesalahan tipe 1.b dibagi ke dalam tiga macam
tipe kesalahan, yaitu tipe 1.b.1, tipe 1.b.2 dan tipe 1.b.3.

Pada kesalahan tipe 1.b.1, siswa mengalikan tiap elemen baris pertama
matriks kiri dengan elemen-elemen kolom pertama matriks kanan yang bersesuaian;

serta mengalikan tiap elemen baris kedua matriks kiri dengan elemen-elemen kolom



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

76

kedua matriks kanan yang bersesuaian. Dalam tipe kesalahan ini siswa telah
menggunakan proses “baris pada kolom” untuk menyelesaikan perkalian matriks,
tetapi proses yang dilakukan siswa tersebut tidak sesuai dengan proses “baris pada
kolom” untuk menyelesaikan perkalian matriks yang betul. Disamping itu siswa
tidak memperhatikan ordo dari masing-masing matriks yang dapat digunakan untuk
menentukan ordo dari matriks hasil. Kesalahan tipe ini dibuat oleh 5(lima) orang
atau 13,2 % dari 38 siswa. Bila dikaitkan dengan kategori kesalahan menurut Cox,
maka tipe kesalahan ini termasuk kesalahan sistematis (lihat lampiran). Dalam hal
ini siewa memiliki pemahaman yang keliru mengenai konsep perkalian matriks. Dan
bila kesalahan ini tidak diperbaiki, besar kemungkinan siswa tersebuf akan
mengulangi kembali kesalahan yang sama.

Pada kesalahan tipe 1.b.2, siswa mengalikan elemen-elemen matriks
sebelah kiri dengan elemen-elemen matriks sebelah kanan yang seletak. Dalam tipe
kesalahan ini, siswa beranggapan bahwa untuk menyelesaikan perkalian mafriks
dapat diselesaikan dengan cara sebagaimana menyelesaikan soal penjumlahan
matriks, karena proses perkalian seperti ini hanya diberlakukan siswa pada matriks
yang berordo sama (lihat lampiran). Kesalahan tipe ini dibuat oleh 5(lima) orang
atan 13,2 % dari 38 siswa.

Pada kesalahan tipe 1.b.3, siswa mengalikan tiap elemen baris pertama
matriks kiri dengan elemen baris pertama kolom pertama-mah"iks kanan, kemudian
hasilnya dijumlahkan; mengalikan tiap elemen baris pertama mafriks kiri dengan

elemen baris pertama kolom kedua matriks kanan, kemudian hasilnya dijumlahkan;
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demikian seterusnya. Dalam tipe kesalahan ini, siswa telah memperhatikan ordo
dari masing-masing matriks, akan tetapi siswa tidak mempergunakan proses “baris
pada kolom’ untuk menyelesaikan soal perkalian matriks tersebut. Kesalahan tipe
ini dibuat oleh 2(dua) orang atau 5,3 % dari 38 siswa.

Dalam kesalahan tipe 1.b.2 dan tipe 1.b.3, masing-masing siswa hanya
melakukan satu kali kesalahan, dengan demikian bila dikaitkan dengan kategori
kesalahan menurut Cox, maka siswa-siswa tersebut melakukan kesalahan
kecerobohan, karena pada soal lain dengan tipe vang sama, siswa dapat

menyelesaikan soal dengan betul.

c. Tipe kesalahan pemangkatan matriks (Kesalahan tipe 1.c)

Pada tipe kesalahan ini, siswa beranggapan bahwa pemangkatan matriks
sama dengan pemangkatan pada bilangan real, hal ini tampak pada hasil pekerjaan
siswa (lihat lampiran). Kesalahan pemanglkatan mafriks afan kesalahan tipe l.c
dibagi ke dalam dua macam tipe kesalahan, yaitu tipe 1.c.1 dan tipe 1.¢.2. Baik
pada kesalahan tipe 1.c.1 maupun kesalahan fipe 1.c.2, pada dasarnya proses yang
digunakan siswa adalah sama, yaitu dengan mengkuadratkan setiap elemen pada
matriks.

Pada kesalahan tipe l.c.l, siswa melakukan pemangkatan mafriks dengan
cara mengkuadratkan setiap elemen pada mafriks, sedangkan pada kesalahan tipe
1.¢.2, siswa telah melakukan proses pemangkatan matriks dengan benar, tetapi hasil
akhirmnya salah karena siswa mengalikan elemen-elemen matriks kiri dengan

elemen-elemen matriks kanan yang seletak. Dalam tipe kesalahan 1.¢.2 1m, siswa
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telah memahami konsep pemangkatan matriks. Kesalahan siswa terletak pada
proses perkalian matriks, yaitu siswa mengalikan elemen-elemen matriks yang
seletak, padahal pada pemangkatan matriks, perkalian matriks merupakan perkalian
dua matriks yang sama. Kesalahan tipe 1.c.1 dibuat oleh 3(tiga) orang atau 7,9%

dan kesalahan tipe 1.¢.2 dibuat oleh 2{dua) orang atan 5,3% dari 38 siswa.

d. Tipe kesalahan determinan herordo dua (Kesalahan tipe 1.d}

Kesalahan pada determinan suafu matriks dapaf mengakibatkan kesalahan
pada invers dari mafriks yang bersangkutan, dengan demikian kesalahan dalam
menénﬁ:ukan determinan berakibat cukup fatal Walaupun siswa telah memaham
konsep invers, tetapi keliru dalam menentukan determinannya, tetap saja hasil akhir
yang diperoleh salah, Kesalahan determinan berordo dua atau kesalahan tipe 1.d,
dibagi ke dalam tiga macam tipe kesalahan, vaitu tipe 1.d.1, tipe 1.d.2, dan tipe
143,

Pada kesalahan tipe 1.d.1, siswa menentukan determinan mafriks berordo
dua dengan menggunakan aturan yang sama seperti menentukan determinan mafriks
berordo tiga, yaitu dengan aturan Sarrus. Dalam tipe kesalahan ini, siswa berusaha
menentukan determinan berordo dua dengan menggunakan afuran Sarrus, tetapi
langkah-tangkahnya keliru, dengan demikian hasilnya menjadi salah. Dalam hal ini
siswa belum menguasai cara menggunakan aturan Sarrus untuk menentukan
determinan suatu matriks. Bila dikaitkan dengan kategori kesalahan menurut Cox,
kesalahan tipe 1.d.1 ini termasuk kesalahan sistematis, karena siswa melakukan

kesalahan ini berulang kali (lihat lampiran).
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Pada kesalahan tipe 1.d.2, siswa menentukan determinan matriks berordo
dua dengan cara mengurangkan hasilkali elemen-elemen diagonal samping dengan
hasilkali elemen-elemen diagonal utamanya. Pada dasarnya siswa telah memahami
langkah-langkah dalam menentukan determinan, akan tetapi kesalahan siswa terletak
pada proses pengurangannya. Seharusnya hasilkali elemen-elemen pada diagonal
utama dikurangi hasilkali elemen-elemen pada diagonal samping, tetapt yang
dikerjakan siswa adalah sebaliknya, yaita mengurangkan hasilkali elemen-elemen
pada diagonal samping dengan elemen-elemen pada diagonal utamanya.

Pada kesalahan tipe 1.d.3, siswa memperfukarkan elemen-elemen pada
kedua diagonalnya dan hasilnya merupakan suatu matriks. Dalam tipe kesalahan ini
giswa tidak menerapkan definisi dari determinan, karena dalam menentukan
determinan suatu matriks yang dikerjakan siswa adalah mempertukarkan elemen-
elemen pada kedua diagonalnya dan hasilnya tetap merupakan suatu mafriks,
padahal determinan suatu matriks merupakan suatu nilai, bukan suatu matriks baru,

Banyakaya siswa yang membual kesalahan pada determinan mafriks ini,

masing-masing terdiri dari 3(tiga) orang atau 7,%% dari 38 siswa.

¢. Tipe kesalahan invers matriks persegi berordo dua (Kesalahan tipe 1.¢)
Tipewkesalahan ini adalah tipe kesalahan yang paling banyak dibuat oleh
siswa diantara tipe-tipe kesalahan konsep laimya Disamping itu tipe kesalahan im
mempunyal macam yang paling banyak yaitu terdirt dari enam macam. Banyaknya
tipe kesalahan pada kesalahan invers int menunjukkan masih banyaknya siswa yang

belum menguasai konsep invers.
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Kesalahan mvers suatu mafriks atau kesalahan tipe 1.e dibagi kedalam enam
macam tipe kesalahan, yaitu tipe l.e.l, tipe Le.2, tipe 1.e.3, tipe L.e4, tipe 1.2.5,
dan tipe 1.e.0.

Pada kesalahan tipe l.e.1, siswa membagt matriks A dengan determinan A,
dengan kata lain siswa tidak menenfukan adjoin A terlebih dahulu. Tipe kesalahan
it merupakan tipe kesalahan yang paling banyak dibuat oleh siswa, yaitu ada
9(sembilan) orang atau 23,7% dari 38 siswa. Tipe kesalahan inipun termasuk
kesalahan sistematis, karena siswa melakukan kesalahan ini berulang kali (lihat
iz;mpiran)‘

Pada kesalahan tipe 1.e.2, siswa tidak membagi adjoin matriks dengan
determinan matriks. Pada tipe kesalahan ini siswa beranggapan bahwa determinan
mafriks yang ditentukan inversnya selalu sama dengan 1, sehingga dalam
menenfukan 1nvers siswa fidak membagi adjoin dengan determinan. Jika
determinannya sama dengan 1, maka proses menentukan invers sudah betul, akan
tetapi jika determinannya tidak sama dengan 1, maka inversnya menjadi salah, Tipe
kesalahan imi menempati urutan kedua dari banyaknya siswa yang melakukan
kesalahan invers, yaitu dibuat oleh 7(tujuh) orang atau 18,4% dari 38 siswa.

Pada kesalahan tipe l.e.3, tipe l.e.4, tipe 1.e.5 dan tipe 1.e.6, kesalahan
siswa menentukan invers suatu matriks tertetak pada cara menentukan adjoin suatu
mafriks. Pada kesalahan tipe l.e.3, siswa menentukan adjoin dengan cara
mempertukarkan elemen-elemen pada diagonal utamanya. Tipe kesalahan ini dibuat

oleh 4(empat) orang atau 10,5% dari 38 siswa.
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Pada kesalahan tipe 1.e.4, siswa menuliskan elemen-elemen baris pertama
menjadi elemen-elemen kolom pertama matriks bary; dan menuliskan elemen-
elemen baris kedua menjadi elemen-elemen kolom kedua matriks baru. Dalam hal
inl siswa menentukan adjoin suatu matriks dengan langkah-langkah sebagaimana
menentukan transpos suafu matriks. Dengan demikian siswa belum dapat
membedakan antara cara menentukan transpos suafu mafriks dengan menentukan
mnvers suatu mafriks. Tipe kesa.iaha;l int dibuat oleh 3(tiga) orang atau 7,9% dari 38
s1swa.

Pada kesalahan tipe 1.e.5, siswa menentukan adjoin suatu matriks dengan
cara mempertukarkan elemen-elemen pada kedua diagonal dan mengganti tanda
elemen-elemen tersebut dengan lawannya. Kesalahan tipe ini dibuat oleh 2(dua)
orang atan 5,3% dari 38 siswa.

Pada kesalahan tipe 1.e.6, siswa menentukan adjoin suatu matriks dengan
cara mempertukarkan elemen-elemen pada kedua diagonal dan mengganti tanda
elemen-elemen diagonal samping dengan lawannya. Kesalahan tipe ini dibuat oleh
2(dua) orang atau 5,3% dari 38 siswa.

Untuk lebih jelasnya, kesalahan-kesalahan konsep vang dibuat oleh siswa

dapat dilihat pada tabe} 3 lampiran,

2. Jenis Kesalahan Hitung
Untuk mempelajari matriks, selain diperlukan kemampuan untak memahami
konsep-konsep mafriks, juga diperlukan kemampuan numerik, yaitu kemampuan

melakukan pengerjaan hitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
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pembagian. Operasi-operasi hitung tersebut merupakan pengetahuan-pengetahuan
prasyarat yang harus dikuasai oleh siswa.

Sepintas lalu kesalahan hitung sepertinya termasuk kesalaban yang dianggap
sepele atau tidak terlalu penting. Alwan tetapi dalam pokok bahasan matriks yang
memerlukan ketelitian dalam menghitung, hal ini merupakan masalah yang cukup
besar. Banyak siswa yang hasil testnya jelek hanya karena tidak teliti dalam
menghitung. Ketidaktelitian (kecerobohan) siswa dalam menyelesaikan suatu soal
akan menyebabkan hasil akliur menjadi salah, meskipun langkah-langkah vang
diambii dalam menyelesaikan suatu soal sudah betul,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan hitung menempati nrutan
teratas ditinjan dari banyaknya siswa yang melakukan kesalahan. Walaupun
pelajaran berhitung telah dipelajari siswa semenjak di Sekolah Dasar, namun masth
banyak siswa vang melakukan kesalahan hifung ini, terutama pada operasi perkalian
dan pengurangan.

Jenis kesalahan hitung dalam penelitian ini diklasifikasikan kedalam empat
tipe kesalahan, vaity kesalahan pemjumlahan, kesalahan pengurangan, kesalahan
”penjumlahan dan pengurangan, dan kesalahan perkalian. Penjabaranaya adalah
sebagai berikut:

a. Kesalahan Penjumlahan (Kesalahan tipe 2.a)

Kesalahan penjumlahan atau kesalahan tipe 2.a terdiri dari dua macam,
yaitu kesalahan tipe 2.a.1 dan tipe 2.a.2. Pada kesalahan tipe 2.a.1, kesalahan siswa
terletak pada penjumlahan bilangan negatif dengan bilangan positif. Sedangkan pada

kesalahan tipe 2.a.2, kesalahan siswa terletak pada penjumiahan bilangan positif
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dengan bilangan negatif Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan tipe 2.a.1 dan
tipe 2.a.2 masing-masing terdiri dari 6(enam) orang atau 15,8% dan 3(tiga) orang

atau 7,9% dari 38 siswa.

b. Kesalahan pengurangan (Kesalahan tipe 2.1y

Kesalahan perhitungan dalam operasi pengurangan atan kesalahan tipe 2.b
penulis bedakan atas empat macam, yaitu kesalahan tipe 2.b.1, tipe 2.b.2, tipe 2.b.3,
dan tipe 2.b.4.

Kesalahan tipe 2.b.1 adalah kesalahan siswa dalam menggunakan operasi
pengurangan antara bilangan negatif dengan bilangan positif yang dibuat olch
16{enam belas) orang atau sekitar 42,1% dari 38 siswa,

Kesalahan tipe 2.b.3 adalah kesalahan siswa dalam menggunakan operasi
pengurangan antara bilangan positif dengan bilangan negatif yang dibuat oleh
8(delapan) orang atau 21,5% dari 38 siswa.

Kesalahan tipe 2.b.3 adalah kesalahan siswa dalam menggunakan operasi
pengurangan antara bilangan negatif dengan bilangan negatif yang dibuat oleh
9(sembilan) orang atau 23,7% dari 38 siswa.

Sedangkan kesalahan tipe 2.b.4 adalah kesalshan siswa dalam menggunakan
operasi pengurangan anfara bilangan positif dengan bilangan positif yang dibuat
oleh 7{tujuh) orang atan 10,4% dari 38 siswa.

Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan dalam menggunakan operasi

pengurangan inl menunjukkan bahwa siswa belum terampil melakukan perhitungan
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dalam himpunan bilangan real. Hal ini mengakibatkan banyaknya hasil akhir vang

salah dalam penyelesatan soal-soal matriks.

¢. Kesalahan penjumlahan dan pengurangan (Kesalahan tipe 2.¢)
Kesalahan penjumlahan dan pengurangan atau kesalahan tipe 2.¢ ini
merupakan kesalahan pada operasi gabungan, yaitu antara penjumlahan dan

pengurangan. Kesalahan ini dibuat oleh 7(tujuh) orang atau 18.4% dari 38 siswa.

d. Kesalahan perkalian (Kesalahan tipe 2.d)

Kesalahan perkalian atau kesalahan tipe 2.d merupakan kesalahan dalam
melakukan operasi perkalian bilangan real. Kesalahan perkalian dalam penelitian
ini merupakan kesalahan yang paling banyak dibuat oleh siswa, vaitu terdiri dari
20(dua puluh) orang atau 52,6% dari 38 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang belum terampil dalam melakukan perkalian bilangan real.
Padahal dalam pokok bahasan matriks, banyak digunakan operasi perkalian,

Dari hasil penelitian ini ternyata operasi perkalian dan operasi pengurangan

yang berkaitan dengan bilangan negatif yang paling banyak dibuat oleh siswa.

3. Jenis Kesalahan Memahami Informasi dalam Soal

Ketidakcermatan siswa dalam menyalin soal dapat menvebabkan kesalahan
walaupun langkah-langkah penyelesaiannya dan perhitungannya sudah betul. Karena
salah dalam menyalin soal maka hasil akhimya pun menjadi salah. Banyak siswa

yang keliru menyalin soal, yaitu dengan tidak mencanfumkan tanda negatif atau
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bahkan menambahkan tanda negatif pada bilangan, padahal operasi hitung antara
bilangan positif dengan bilangan negatif memberikan hasil vang berbeda, sehingga
menyebabkan hasil akhimya menjadi salah. Tipe kesalahan menyalin soal atan
kesalahan tipe 3.a cukup banyak dibuat oleh siswa, vaitu ada 16(enam belas) orang
afan 42,1% dart 38 siswa.

Sedangkan siswa yang mengerjakan soal tidak sesuai dengan maksud dari
soal atau kesalahan tipe 3.b ada 5(lima) orang atau 13,2% dari 38 siswa. Dalzm
kesalahan fipe ini, siswa mengerjakan soal pengurangan matriks dan perkalian
matriks tanpa memperhatikan sifat-sifat operasinya, padahal diketahui bahwa

pengurangan matriks dan perkalian matriks tidak bersifat komutatif

4. Jenis Kesalahan Lambang

Dart hasil penelitian ini ternyata masih ada siswa yang belum dapat
membedakan lambang invers matriks, deferminan matriks maupun transpos suafu
matriks. Pada kesalahan tipe 4.a, siswa menggunakan lambang determinan untuk
melambangkan invers suatu matriks. Sedangkan pada kesalahan tipe 4.b, siswa
menggunakan lambang transpos untuk melambangkan invers suatu matriks.

Jenis kesalahan ini memang tidak banyak dibuat oleh siswa, masing-masing
kesalahan dibuat oleh 3(tiga) orang atau 7,9% dan 2(dua) orang atau 5,3% dari 38
siswa. Namun, penting bagi siswa untuk dapat membedakan lambang, notasi maupui
simbol yang satu dengan yang lainnya dalam matematika vang begitu banyak
digunakan agar tidak terjadi kekacauan, yang dapat menyebabkan kesalahan dalam

menyelesatkan suatu soal,
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B. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian 1, yang dapat penulis simpulkan antara lain:

1. Jenis-jenis kesalahan yang dibuat siswa kelas I SMU Pangudi Luhur Yogyakarta
Tahun Ajaran 1999/2000 dalam menyelesaikan soal-soal matriks ada 4 jenis,
yaitu: kesalahan konsep, kesalahan hitung, kesalahan memahami informasi dalam
soal, dan kesalahan lambang,

2. Dan jenis-jenis kesalahan tersebut, kesalahan vang paling banyak dilakukan oleh
siswa adatah jenis kesalahan hitung, yaitu kesalahaan perkalian atan tipe 2.d dan
kesalahan pengurangan antara bilangan negatif dengan bilangan positif atau tipe
2.b.1, serta jemis kesalahan memahami informasi dalam soal khususnya
kesalahan sewakiu menyalin soal atau tipe 3.a. Banyaknya siswa yang melakukan
ketiga tipe kesalshan iw adalah sebanyak 20(dua puluh) orang atau 52,6%,
16{enam belas) orang atau 42,1% dan 16(enam belas) orang atau 42,1% dari 38
siswa.

3. Dart hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pekerjaan siswa ini, penulis
dapat menarik kesimpulan, bahwa kesalahan-kesalahan tersebut dapat terjadi
karena:

a. Siswa belum menguasal mateni-materi prasyarat yang memegang peranan
penting dalam proses memahami konsep-konsep baru,

b. pemsahaman siswa yang kurang lengkap terhadap suatu konsep,

¢. siswa belum dapat membedakan antara safu konsep dengan konsep yang lain,

d. siswa tidak teliti dalam melakukan operasi hitung dasar seperti penjumliahan,

pengurangan, dan perkalian, terutama yang berkaitan dengan bilangan negatif,
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e. siswa fidak telift sewaktu menyalin soal dari lembar soal ke lembar jawab,
f siswa larang menguasai dengan baik lambang, notasi, simbol maupun istilah

dalam matematika.

C. SARAN

Setelah mengkaji teori dan menelaah hasil penelitian secara sertus, penulis
ingin memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru

- Dart hasil penelitian ini diperoleh masukan bahwa masih banyak siswa-siswa
SMU yang kurang terampil dalam melakukan perhitungan, dengan demikian
guru diharapkan dapat meluangkan sedikit waktu untuk menguji ketelitian |
siswa dalam melakukan perhifungan terutama yang berkaitan dengan bilangan
negatif, baik ita penjumlahan, pengurangan, perkalian, maupun pembagian.

- Sebelum masuk pada pokok bahasan baru, guru mengingatkan kembali materi-
materi prasyarat yang akan digunakan dalam pokok bahasan tersebut, karena
bila siswa lupa akan materi-materi prasyarat tersebut, guru akan mengalami
kesulitan dalam menjelaskan pokok bahasan baru tersebut.

- Setiap guru diharapkan pernsh mengadakan analisis kesalahan pada hasil
pekerjaan siswa. Pernah disini maksudnya bahwa tidak semua pokok bahasan
harus dianalisis karena akan menghabiskan banyak waktu. Analisis dilakukan
terutama pada pokok bahasan-pokok bahasan dimana siswa banyak membuat

kesalahan. Disamping 1tu juga pada pokok bahasan yang menjadi prasyarat
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bagi pokok bahasan selanjutnya untuk mengetabul sejauh meama siswa-siswa
memahami konsep-konsep yang ada pada pokok bahasan prasyarat tersebut.

- Guru perlu membantu siswa untuk berani membicarakan bagaimana kesalahan
ita dibuat dan mengapa itu salah. Siswa yang berant mengungkapkan
kesalahan tentu suafu ketika akan dapat memutuskan sendirl mengapa,
bagaimana, dan kapan kesalahan itu dia perbuat. Dengan demikian, bila dia
mengalami kesulitan dia tahu persis kesulitan yang dialaminya dan kemudian
dapat menanyakan pada gurunya. Disamping itu bila siswa telah mengetahul
Jetak kesalahannya, maka diharapkan siswa tersebut tidak mengulangt
kesalahan yang sama.

- Guru perlu meluangkan waktu untuk menganalisis hasi] pekerjaan siswa dan
merencanakan serta melaksanakan pengajaran remidi bagi siswa-siswa yang
memeriukan pengajaran remidi, agar siswa tersebut dapat meningkatkan
prestasi belajarnya. Dengan demikian seorang guru tidak hanya sekedar

memberi nila1 atau skor saja.

2. Bagi Mahasiswa
- Mahasiswa terutama mahasiswa FKIP yang merupakan calon guru,
diharapkan mau meluangkan waktu untuk mengadakan penelitian yang dapat
menunjang keberhasilan proses belajar-mengajar di sekolah seperti penelitian
mengenal  analisis  kesalahan siswa dalam menyelesatkan soal-soal

matematika pada pokok bahasan-pokok bahasan tertentu.
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- Menambah dan memperoleh bekal pengetahuan dan pengalaman yang dapat
dimanfaatkan dan dikembangkan pada saat terjun langsung dilapangan menjadi
SeOrang guru.

- Dengan menyumbangkan tulisan berupa hasil penelitian berarti mahasiswa
ikul menyumbangkan referensi, terutama metode analisis kesalahan vang
masih kurang ini, khususnya bagi guru SD, SLTP, SMU, maupun bagi

almarnater dan dunia pendidikan pada UmumHya.
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Tabel 1
DAFTAR HILA! SISWA KELAS iL.2 SMU PANGUDI LUHUR YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 199872000
O [ NAMA GISYVA NOMOR S0AL NILAI
1 203 4 51 6| {1 8 9 10| 11] 12
t [Aloysius Pramudigia R 10 10 2 3t 10 10| 161 10 5{ 8&{ 7{ 8 15
2 1Andayani Astuti 10 3L 10; 10] 1067 0 107 2y 51 8] 2] 41 60
3 1Anton Darmalii 10 iy 6 5 O 10) 10{ 8{ & 10| 9| 8 77
4 | Antonius Bhre Wirabhumi] 10; 10! 10 ) 1 3] & 10| 5| 10 5| 41 &2
5 |Antonius Suptivanto 3 51 10 gl 10 10| 6! 10| 107 10| 18] 16! 85
6 jArden Papilaja 10 51 7 W 5 3 & 7] 21 ¥ ¥ 4 58
7 1Basilia Ria Irmawati i0 i 1 gl 3 167 4] 1064 7y 0y 21 8] i3
& |Berpadus Endri K 10 70 100 10| 5 31 20 4 10f 61 3 104 &7
9 jDedy Kristiawan 0] 106; 10 5] 10] 10: 10} 10] 8 10; 9l 9 63
16 {Dian Ambrian )
11 {Dian Manwati 107 100 T 100 10] 3 21 41 1 20 2 21 83
12 {Dicky 10 2 3 7t &1 5] 10) 10! 5] 51 6/ 41 6,0
13 |Dody Sanjaya 10 71 10 51 oy 3| & 4; 10! 2| 7] 10 &8
14 {Don Bosco Eko Sulistve P 9 5 1 19 1 1 20 72y 21 321 3.0
15 |Edhi Puspita Surya L 10| 10| 10 i 6 10| 10| 10y 5| 5| & 4f 7.8
16 |Egenius Pandu Dewa W 10 5 7 al 10] 0] w0 71 ¥ 5] 8] 10] T4
17 {Ethen 10 7| 10 21 30 3| 16) 16) &) 10| 8] 4] 6.8
18 |Fella Tida Sari 4 2 2 20 31 3 40 4] 21 B M 2 39D
19 |Firma Eka | 10 7 7 al 6; 16{ 8| 16{ 9| 10| 4¢ 10| 83
20 |FX Dicky Adhy Yudi K 107 18] 107 107 101 3] 31 4] 10] 10] 10 10] &8
21 [F. Primanto Himawan 10 5 ] 1 6 ¥ 8| 2| ¥ 6y 11 4% 47
¢ [Heny Susilowati 5 3 2 9r 3 10p 4 107 8 100 21 4] 5.8
23 tHieronimus Febriyanto C 10 2 3 7i &t 8] 10] 10! 51 BK{ 6| 41 6.0
24 [Hugo Endre Dewe {0 3O100 100 10 5 &) 10] 51 1G] 5 41 63
25 flgnatius Bangun Adi Y 0l 10] 10 51 71 71 100 10] 5] 107 51 41 7.8
26 {Johanes Pauius S 10 5 5 Gl O & 107 71 21 2] 4 2f 4.8
27 (Katrin Anggraeni 10 5 72 2p 100 2 100 3 3, 51 31 52
S {Lina Sulistyowati 10 7l 10 g o 73 8 o0f 7| 9 & Tt 5.8
29 N Ressa Parningotan 7 0] 107 107 18] 3y 10! 8 10f 5 5| 7 4 77
30 {R. Bartholomeus Nastiti D g 5 7 8l ol 0y & 8 0 0} 0f ¢ 338
3t [R. Danang Guntur & )
32 IRirin Ristiani 10 3l 7] 18] &) 107 100 10 8] 16) 2] 4] 754
33 {Rivan 5 20 2 O Gf 0 6] 2| 1| f| 2 0 18
34 IRobertus Topan Bayu Aji 10 7 10 20 5] 0 10 71 7] & 07 4] 58
35 |Shanty Herawaty 3 85 Bp & 2f 3| 8 2| 2 &5 & 21 39
36 [Stanislaus Suryanto 10 20 1 3 0] 0 4] 0O 5, 21 t; 4; 3.2
37 IStephanus Lulu Agusfina 160 10| 1G] 10| 10} 10| 16] 10] 8| 8] @i 8 95
35 | Swasinto Hernukoro 10 2 100 3] 30 21 4] 10] 41 21 21 4.8
38 Veronica Wendy Adisty T 10 1 5 0 Of 7] 10) 8] 27 3 &l 0f 438
40 (Willy B. J. 10] 7] 16| 1] 3] 16] 10| 16] 9| & 7| 4] 714
Keterangan

*} siswa yang tidak hadir
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Tabel 2

DAFTAR NAMA SISWA YANG TIDAK MENYELESAIKAN SOAL DENGAN LENGKAP

NAMA SISWA

=z
O

STATUS

NO SOAL

JUMLAH

Adoysius Pramudigta R

Andayani Astuti

TL

fo]

Anton Oarmaii

1L

Anfonius Bhre Wirabhumi

Antonius Suprivanto

Arden Papilaja

Basilia Ria irmawati

Bernadus Endri K

[Ewdinted SN TR aal Ra] RN FALEE ST 0N

Dedy Kristiawan

Oian Ambrian  7)

FT g Y

Dian Marnwati

Dicky

JINFY QY
CI P

Dody Sanjaya

b
.

Don Bosco Eko Sulistyo P

(43 ]

Edhi Puspita Surya L

ey
[e7)

Egenius Pandu Dewa VY

TL

fEthen

—
~~d

Fella Tirta Sari

—
fne]

o

Firma £ka |

ro
<

EX Dicky Adhy Yudi K

F. Primanto Himawan

TL

Heny Susilowal

rAHPOIRD
LA RO b

Hieronimus Febrivanto C

]
=

Hugo Endro Dewe

[
[y ]

ignatius Bangun Adi Y

[t
<

Johanes Paulus S

L

4.5

2]
~ad

Katrin Anggraeni

]
[nls)

Lina Sulistyowati

TL

4558

N Ressa Parningotan T

[
four] New]

. Bartholomeus Nasiti D

TL

5,6,8,10,11,12

R. Danang Guntur & %)

il >
[NEY e

Ririn Ristiani

Rivan

1L

456,12

| G
P [

Robertus Topan Bayu Aji

ik

8,11

[#%
(]

Shanty Herawaty

Stanislaus Suryanto

L

5,8,8

[ R
i €32

Stephatus Luly Agusfina

[
Lol-]

Swasinto Hernukarg

Veronica Wendy Adisty T

TL

4512

I P
(=] New]

Willy B, J.

Keterangan
TL : Tidak Lengkap
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Tabel 3: Jenis Kesalahan Konsep

Tabel Kesalahan Transpos Tipe L.a.l

No, Siswa

No. Soal

Perhitungan

i

14

-1
3

i dor

(A-B)T{

90

_ 20
O )

:z,o)T
90

39

[

(A-B)T:(

=)
du

2

90 "

A [«Zfi ~22J

20‘JT
90

Tabel Kesalahan Transpos Tipe 1.a.2

No. Siswa

No. Soal

Perhitungan

6

-1

20)( 20)
90/\~22 90

24

—4

( -1 20)( 20)
=22 90/4-22 90

12

5/7 577

S b
=2/7 1h-2/7 1

Tahel Kesalahan Perkalian Matriks Tipe 1.b.1

No.Siswa

No.Soal

Perhitungan

8

6

21 A2 (2
3(-1) 668 |=|-3
0(=4) 510y Lo

(6(8) 2(-1) 6(4))_

(40
A5y -9(2y 4Q1)) \20

~-18 4

-2 24

)

G5

2(2)

( )
~4(3) 25

3(—4)) _( 4
55y ) \~12
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11 ('3 %)(; 1)3[3(—3) 2(1)]:('—9 2“}
\2 402 4 5(2)  4(0)) \10 0

13 6 ) 3 G 1 =2% (2 4-20y (2 -8
[f ) -1 SJE{SM) 6(8) :[ms 48J
~ 0 50

0(-4)  5(10),

i -'(2 —4) (2(2) 3(~ 4)) (1 —12}
35,3 SJ 43)  5(5) ) 12

20 6

2 G, ) A1) 4(-2)
(4 , ][—1 8}:(3(—1} 6(8)1 {-3 48]
4 -4 10) \o-4) 510)) Lo 50

2 —4)[’2 —4‘m(2(2) 3(- 4] [4 —12)
353 SJ"%(S) 5

L
ST G pERGR (2 )

38 6 ;. 0(1 -2 [2(1) 4H)] (’z -8
( }—1 8 |=|3(-1) 68 :L—a 48
4 6 5

0(-4}  5(10) 0 50

8 (2 —4](2 ~4] _{2(2) 3(—4))_{4 —12}
353 5, 43 55/ \~12 25

1 [3 5}(—3 1)_(3(—6) 2(1)}(*9 2)
2 2 4 s 40 Lo o

Tabel Kesalahan Perkalian Matriks Tipe 1.b.2

No.Siswa | No.Soal Perhitungan
B R ) SO B on g B Ol
2 402 OJ“ 2(2)  4(0) L4 o

(—9
4 0

L%

7 11 '3 SJ(Ms 1}_(3(—3) 5(1)]_
Lz 42 0 L2 40
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22 (& & 5‘[;3 1‘{3(—3) 5(1)) -9 5)
Lz 4J 2 OJ~ 2(2)  4(0) “£4 0}
32 11 (3 5)[—-3 1‘)_(3(—3) 5(1)\}“[4 5“J
242 0 L2 40y L4 o
33 11 (3 5}(—3 1"_(3(—3) 5(1)] -5 S‘J
2 42 o L2 4(0),"(4 0
Tabel Kesalahan Perkalian Matriks Tipe 1.b.3
No.Siswa | No.Soal Perhitungan
4 J (6 4}(8 -1 4}_[6(8)+4(8) 6(=1)+4(-1) 6(4)4«4(4))
2 =905 2 U 2+ (-95 2(2)+(~9)2 2L +(~9)1
w(48+32 ! 24+16)~(80 -10 40)
“\10~-45 4-18 2~9 ) (-35 -14 7
27 7 [6 4)(8 -1 4]M(6(8)+4(8) 6(-1) +4(-1) 6(4)+4(4)J
2 -9\5 2 U 25 +(-9)5 2+ (=92 201+ (-9
_(48+32 -6—4 24+16)m(80 ~10 40)
\10-45 4-18 2-9 ) (-35 -~14 -
Tabel Kesalahan Pemangkatan Matriks Tipe f.c.1
No.Siswa | No.Soal Perhitungan
2 L Az:(z —4]2:[22 —42j:[4 16)
3 32 52 9 25
21 8 ; (2 —4)2 [22 —42] (4 16)
A = foue =
3 3@ s 9 25
33 8

“ )L
LAY

16}
25
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Tahel Kesalahan Pemangkatan Matriks Tipe 1.c.2

No.Siswa | No.Soal Perhitungan
" ¥ [2 ~4\[2 -]M(sr 16)
3 5J3 s} \9 25
3% 8 (2 -4\]“ ( —4\[ ) ( 16}
35/ s <J 5/ 89 25
Tabel Kesalahan Determinan Berorde Dua Tipe 1.d.1
[No.Siswa | No.Soal Perhitungan
-~
26 3 6 46”
2)({%2{: —6(2) = 4(2) +4(2) +6(2) = 0
N (1)
12 7147
= =7(5) = 14(2) + 14(2) + 75) = 0
2 R
QRG]
27 ¢ 6., 416
=4(2)-6{2)=8~ 12 =-4
zxz%, (2)-6(2) =
\'Cﬂ [60)
10 518
=53)-82)=15~16=-1
. 23! (3)-8(2)
(-'}
11 1 3"1 “
Ai=32)-12)=6-2=4
2><'22{ (2)-12)
TEUNIIN R \L*) (+)
12 7147
’ [:14(2)—7(5)=28~35:—7
52
39 9 6 46
A= =8-12+12+8=16
2 22
Gy
10
1B = l3><>{8m15 16+16+15= 30
(+} ()
H 301
A Bjm =6-2+2+6=12
2 212
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Tabel Kesalahan Determinan Berordo Dua Tipe 1.4.2

No.Siswa | No.Soal Rerhitungan
1 1 1 3
A B|= =32)-1(2)=6-2=4
[A-Bl=1,|=32)-1(2)
13 11 1 3
A-Bi= =32)-1(2)=6-2=4
ABl=|1=32)-1(2)
40 11 1 3
|A-B|= =3(2)-1(2)=6-2=4
2 2
Tabel Kesalahan Determinan Berordo Dua Tipe 1.4.3
No.Siswa | No.Sodl Perhitungan
H 9 6 4 2 2
SR P
2 ¥ 4 6
18 g 6 4 dud 2
4 = A=
22 4 6
38 9 6 4 2 2
I
2 2 4 6
Tabel Kesalahan Invers Tipe l.e.1
No.Siswa | No.Soal Perhitungan
12 9 . 1(6 4] {3/2 1 ]
Al =
. AN2 2 i/72 172
10

63
13 2/ 3 2

11 -1_113_
(A-B) _'Z{z 2j”

(~1/4
-1/2

~3/4j
-1/2

12 . 1[7 14) ( 1 2 ]
AT = =
7.2 5 2/7 577
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15 E Aﬁ-—lfé 4]W[3f2 1}
'"i(z 2) \1/2 172
10 Bx,1(8 SJW(S 5]
13 2 32
11 (A Byl 1[1 3]{*114 ~3/4]
™ 42 2) \-1/2 -1/2
12 A"nl(l? 14}__[ 1 2’)
i w0 T%
18 10 i 1(8 5) [g 5]
"1 2) 3 2
2 g N 1(5 4‘\_(3;2 1]
42 2J” 1/2 1/2
10 (8 & (3 5]
BVI::— =
1[3 2] 3 2
" (A-By = %? ﬂ_(414mam)
412 2) \~1/2 -1/2,
12 A-1_1[7 14)_”1 20
“7l2 s "szrsfé
28 g _1_1(6 4)__[?%2 1}
T4l 2) 12 12
11 M 1[1 3‘w‘[—114 _3/4)
P L Sl -1/
12 ~ (7 14) 1 )
o g\ -y
R P L) S Pyt
7l2 5 2/7 577
36 9

-1

1[ ) [%/2 1 )
a2 2 e 172
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A o

N

12 A m}(? 14){'1 2
Tol2 s\ 5/7}

38 9 A“—l[é 4\_[3/2 1'}
42 zJ" 172 172

10 B~1_1(8 5)__('8 N
13 2743 ,’-BJ

11 Bk~ 1(1 3){“-1/4 4/4)
AN N N | /)

H

39 9 A 1[5 4] [3!2 1}
T al2 2 s 12

10 ‘ 8 5 B 5
515 36 )
13 2 3 2

1 (A.B) = 1[1 3){-1;’4 —3/4}
42 2) \ei/2 -1/2

Tabel Kesalahan Invers Tipe 1.e.2

No.Siswa | No.Socal Perhitungan

B R N RN
o 2/ By ¢

SRS
L) = - Ny

12 Ax%h(? 14]"_(5 —14)
ol os) Tl 9

1? g A_l_(é 4)—1—(2 -—J
22 2 s
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11

1 3 2 -3
-1 —
(A-B) Lu 2J -[._2 J
"2 A.lm[’f 14‘]"1_(5 —14‘}
2 s a2 7
24 8 AT (TSR
=7 2J -2 6
11 - -
(A-B)" (1 “’) :(2 ”"]
2 2 ~2 1
12 A~zm(7 14‘}“1_[5 44)
2 58, g
25 g8 A-i__{é 4‘\“1m ) “j
2 2/ T2 s
11 -1 :
13 2 -3
oo, TG
iy 2 2 -2 1
i 1{7 14]““ 5 —14]
- YR | e Y
28 11 e .
(A'B)-l:(l Jj :[2 —3]
2 2 -2 1
3 12 Ai”(? 14 “_(5 —14)
ot X 5 Yy A S
Tabel Kesalahan Invers Tipe 1.e.3
No.Siswa | No.Soal Perhitungan
8 10 o (s sj”‘_l(z s}m[z 5)
32/ 13 8 3 8
21 10 PN

2

)

1
1

[

S 9-Gd
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12 4_]m(7 14)“i ___1(5 14)@(5;7 2]
oo s 1 o7 e
27 ! -1
1 3 2 3 -1/2 -3/4
R R
2 2 ~4 12 1 -1/2 -1/4
34 10 . [8 5}‘1 1(2 5‘) (2 5')
B = == =
) 13 8 3 8
Tabel Kesalahan Invers Tipe 1.¢.4
No.8iswa | No,Soal Perhitungan
14 10 B1 _ (8 5)“1 - (8 —3)
i3 2 WmE o
26 0 Bi_(g 5)"‘M(8 3)
3 2 TAS 2
36 10 ! (8 3]
gy
Tabel Kesalahan Invers Tipe 1.e.5
No.Siswa | No.Soal Perhitungan
27 10 B-lm[g SJWI__[MZ _)
Pty 2 A0 o2 3
35 i2

A“‘—(7 14]'1_(—5 —2]
wi2 5) Arid 7
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Tabel Kesalahan Invers Tipe 1.e.6

No.Siswa | No.Soal Perhitungan
2 9 2 mz‘J_ 172 ~1/2)
-4 6) L-1 3/2,
10 5‘)“ 12 —3)
2, *"1"[—5 8
i : 4}"‘_ 1[ u-zj“[m —1/2)
2/ 4l-4 6) L-1 372
12 -1

5 ---2}_(5;7 m:z/?J
4 7)) -2 1
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Tabel 4: Jenis Kesalahan Hitung

Tabel Kesalahan Penjumlahan Tipe 2.a.1

104

No.Siswa | No.Socal Perhitungan
4 7 G+ g=-2
-8+ 17 =-8
12 3 -7f + 8f = 151
18 i S+ 14=9
21 3 -3¢+ 40 = -2¢
22 1 -5 +14 = 19
33 1 -G+ 17 = -26
Tabel Kesalahan Penjumlahan Tipe 2.a.2
No.Siswa | No.Soal Perhitungan
i 3 g + (-He) = fe
12 4 3a + (-14a) = 11a
23 3 e + (-5e) = 4e
4 3a + (-14a} = 11a
5 34+ (-14) = -2/4
Tabel Kesalahan Pengurangan Tipe 2.b.1
No.Siswa : No.Scal Perhitungan
1 3 -la-6a =54
3 5 -4/3 -3 = 33/12
B 5 4/3 -3 = -10/3
14 2 |3k A2=2
15 5 3-2=.3
21 2 -3/4 - 172 = -1
22 2 d-2=5 ; A3 -6 =7 ; 304 - 1/2 = -1/4
24 2 ~17-2=.5; -13-6=7
27 2 34 -1/2= -2
30 2 1-2=9; ~13.6=-21
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32 2 -1-2=.5 “13-6=.7

33 2 -7-2=-5; -13-6=-7

35 4 -6b - 4h = -2b

38 5 4/3-3=1

34 2 13 -6 = 21

40 2 -3/4 -172 = 112

Tabel Kesalahan Pengurangan Tipe 2.b.2

No.Siswa { No.5cal Perhitungan

2 2 1. {-6) = 16

EE 2 3-(-B) = -2

25 5 3-(43) =113

27 4 7-{-22) = -15

32 5 3-{4/3) = 5/3

34 5 3-(4/3) = 5/3

35 3 2¢ -(-bty=-Tc ; 14d-{-12d) = -2d

38 2 1M-(6)=5; 3-(85=-3; 32-(-1/2)=-1

Tabel Kesalahan Pengurangan Tipe 2.b.3

No.Siswa | No.Soal Perhitungan

1 3 -1 - (-10b) = -3b

2 2 =32 - (<1/2) = 4/2

3 3 -Th - (~-10b) = -3b

7 4 ~7b - {-10b) = 10b

28 2 =372 - {-1/2) = 472

30 3 -th - (-10b) = 10h

33 2 -32 - {-1/2) = -2/4

Y 2 32 -{(-1/2) = 1

35 2 <32 - (-12) = 4/2,; -Tb - (-10b) = -17b ; -4e - (-2e) = -6e
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Tahel Kesalahan Pengurangan Tipe 2.h.4

106

No.Siswa | No.Soal Perhitungan
16 2 9-4=6
17 2 172 - 144 = 3/4
19 3 a-6a=ha
4 Ja-t4a =113
21 2 4 -3 =1
27 2 4-3=.1
i3 2 172 -1/4 =172
38 12 35-28=17

Tahel Kesalahan Penjumiahan dan Pengurangan Tipe 2.¢

No.Siswa | No.Soal Perhitungan
6 3 Ja-2a-6a=11a
16 3 Ja-2a-6a=Ta
13 3 Ja+ {-2a)~06a=7a ; -2¢c + 4¢ - (-5¢) = -T¢
e+ () - (-2e) = Be ; 4b+ (-11b) ~ {~10b) = ~17b
5d + 9d — (~12d) = 2d po-TE 4 Bf = (3f) = 22f
22 3 -2¢ + 4¢ - (-5¢) = -3¢ 7 &+ (-5ej - {-2e) = 5e
4b + (-11b} - (-10b) = -17b ; 5d + 9d - (-12d) = 2d
26 3 Ja + (-2a) - 6a = ba  4b + (-11b) - (-10b) = 17D
38 3 da-2a-6a=-43
ig 3 Ja + (-2a) - 6a = -7a ; et (-he)-2¢ = 4o
Tabel Kesalahan Perkalian Tipe 2.4
No.Siswa | No.Soal Perhitungan
6 6 3(8) + 6(3) = 816
7 2(8) + (-8)5 = -17
7 7 6(8)+4(5) =79 4+ (H1 =7
2 6 4(1) + B(-1) + 5(4) =22
13 7 2(4) + (-1 = 45
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16 ] (-4} + 5(6) = -2
17 6 Ox(4) =10 ; Gx8 =48
19 g 174 x (-2} = -1
11 2(1) + 4(0) = 0
21 7 4x2=12
23 6 4(1) + 6(-1) + b{-4) = 22
24 6 4(1} + 6(-1} + 5(4) = 12
28 & 6(-2) + 6{8) + 5(10) = g4
8 34+ 5(5)=23
27 12 A3)+4(2)=-2  ; ATx5=-15 ; -AfTx2=-7/2
28 7 2(8) + (-8)6 = -19
29 7 28y + (-9)5 = .27
30 7 2(4) + (831 =1
b 2(~4) + (-4)5 = -17
33 7 6(8) + 4(58) =75
34 3 3(4) + B{5) = -2
35 7 28+ (-5 =-27
36 7 B8)+ 4(5) =84 ; 2(-1)+(-9)2=20 ; 2(1)+ (B)F=7
33 § 204} + (-4)5 = 17
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Tabel 5: Tabel Kesalahan Memahami Informasi dalam Seal
Tabel Kesalahan Menyalin Soal Tipe 3.a
No.Siswa No.Soal Kesalahan
2 2 4 ditulis 9
3 b -4 ditedis -2
5 7 6 ditulis 4
6 8 5 ditulis 3
7 4 11 e | 1L
——q ditulis —a
3
g 4 da~14a . ld4a-3a -6b-4b Ab+6h
— ditulis : ditulis -
3
11 3 1t ditulis -17
21 & -1 ditulis -11
22 4 11
—~1u:1u:z ditufis —«
J
23 7 -1 ditulis 1
25 4 4 dittlis 4
27 7 5 ditulis 2
30 4 11 _— (R
——qa ditulis ~g
3 3
32 ] 6 ditufis 8
35 -9 ditulis 9
38 5 34 ditulis 372

Tabel Kesalahan Mengerjakan Seal Tidak Sesuai dengan Maksud dari Soal

Tipe 3.b
No.Siswa No.Soal Kesalahan
12 2 Soal B-A ;  Yang dikerjakan: A~ B
18 2 Soal: B-A ; Yang dikerjakan: A-B
23 2 Seal: B-A ; Yang dikerjakan: A-B
25 11 Soal: A-B ;  Yang dikerjakan: B+ A
36 2 Soeal B-A ;  Yang dikerjakan: A-B
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Tabel 6: Tabel Kesalahan Lambang
Tabel Kesalahan Lambang Invers Tipe 4.a
Nea.Siswa | Neo.Soal Kesalahan
7 10 lambang invers B - ]Bi_l
12 10 lambang invers 3 | Bl 1
32 9 lambang invers A :|A[™

Tahel Kesalahan Lambang Invers Tipe 4.b

No,Siswa No.Soal Kesalahan ’

13 10 lambang invers B : B

6 12 lambang invers A - A
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SOAL TEST UJI COBA

BIDANG STUDI : MATEMATIKA
POKOK BAHASAN . MATRIKS

KELAS T (DUA)
WARTU : 90 MENIT

Petunjuk Mengexjakan Soal :

1. Tulis nama dan nomor absen anda di lembar-jawaban kanan atas.

2. Jawablah setiap soal dengan langksh-langkah penyelesaian yang selengkap dan n seielas
mungkin untuk setiap pertanyaan, karena dalam peniaian diutamakan carg anda
mengerjakan, bukan hasilnya saja.

3. Ketjakan seluruh soal dengan lengkap, anda boleh mengerjakan lebih dahulu seal yang
bagi anda lebih mudah, asal dicantumkan nomor soal vang, jelas pada lembar-jawaban
anda.

4. Penksa kembali jawaban anda.

SOAL :
1. Tentukan hasil dari penjumlahan matriks berkut :

[—85 —39) ' (;f ;‘]: “““““

2. Diketahui matriks :

13 4 -5 4 9 3
A=|2 6 —6jdm B=j-7 -~13 11
e N L K 13

2 4 Eh 4 2 2

Tentukanlah B - A
3. Tentukaniah hasil dari operasi matriks berkut :

3c¢  4b -2a -11b 6a -10b
e SOF | Sl W ROR | G, TALOE TN
e =71 —5¢ 8f -2¢ -3f
4, Tentukan matriks X yang berordo 3x2 yang memenuhi persamaan matriks berikut ;
Fa 3 32 4
28 5 2bl+3X = 10 —6b
-11 0 7 8¢

5. Tentukanlah matriks A, jika

1 3 4
= 3 20z
TN RO E I
2 =) 2 -3

4 4



10.

11.

12.
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6.  Diketahu matriks :

1 -2
2 30
= dan B= : -1 8
4 5
-4 10

Tentukanish (A “B)Y .
Tentukantah hasil dari perkalian matriks berikut :

2 56

2 -4
Diketahui matriks : A= [3 ) :
Tentukaniash AZ.

) f 6 4

Diketahui matriks : A= :

2 2
Tentukanlah determinan A dan tentukan pula invers matriks A

) ) g8 5

Tentukaniah invers dari matriks B = 3 2)°
Diketahui matriks

G Jeu2=(3 9
A= dan B =
2 4 20
Tentukanlah (A *B)™

. 1 , 7 14 _
Diketahui matriks A= 5 s ; Tentukanlah (A7 )°.

Selamat Mengerjakan
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LEMBAR SOAL TEST

BIDANG STUDI  : MATEMATIKA
POKOK BAHASAN : MATRIKS
KELAS © I (DUA)
WAKTU © 80 MENIT

Petunjuk Mengerjakan Soal :

I. Tulis nama dan nomeor absen anda di lembar-jawaban kanan atas.

2. Jawablah setiap soal denpan langkah-lanpkah penyelesaian yang selenckap dan sejelag
munekin untuk setiap pertanyaan, karena dalam penilaian divfamakan cara anda
mengerjakan, bukan hasilnya saja.

3. Kerjakan sclaruh soal dengan lengkap, anda boleh mengerjakan lebih dahulu soal yang
bagi anda lebih mudah, asal dicantumnkan nomer soal vang jelas pada lembar-jawaban
anda.

4. Periliea kembali jawaban anda.

S0OAL:

1. Tentukan hasil dari penjumlahan matriks berikut :

{" 8 3} [%6 —4]
+ = Y S
e 1 14 17
2. Diketahui matriks
3 4 -5 4 9 3
A=12 6 —6ldanB={-7 -13 11
Yy ol e 3
2 4 2 4 2
Toentukanlsh B - A
3. Tentukaniah hasil dari operasi matriks berikut
3Ja  4b gy =11 6a ~10b
-2 5 j+i{d4c S j-i-5 ~12di=......
e —7f 3¢ 8f =Cr %A
4. Tentukan matriks X yang berordo 3x2 yang memenubi persamaan matriks berikut ;
Ta 3% 32 4
20 5 2'0J+3X = 10 ~—6bJ
—11 © 1 8¢
5. Tentukanlah matiiks A, jika -

1 3 4
- 3 1 - -
4 o143
3 1
T -3 =
4. 4
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6. Diketahu matriks

, )
2390

A= dan B= -1 8
4 6 5

~4 19,

Tentukaniah (A *B)T,
7. Tentukaniah hasil dari perkalian matriks berikut :

6 4}[8 -1 4}
(] ) S
. L 2 -4
&, Diketabni matriks ;. A= . ~§J;

Tentukanlah A° .
6 4
9, Diketatud mattiks : A= 5 2};

a. Tentukan determinan matriks A

b. Tentukan invers matnks A,

: 8 3
10. Tentukanlah invers dari matriks B = (:‘, 2) |

11. Diketahui matriks ;
35 -3 1
A= dmnB=
2 4 2 0
Tentukanish (A < B)™

A\ 7 14
12, Diketzhui matnks A= 2 c !

a. Tentukan determinan matriks A

b. Tentukanlah (A7),

Selamat Mengerjakan
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KUNCI JAWABAN
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NQO. SOAL

PENYELESAYAN

SKOR

1.

(8 3) (Lé 4q
+
-5 -9/ \14 17

Fd

:ﬁ+p® h{%ﬂ

5+ 14

-94+17.

-G o)

A4

10

4-3

= | -7-2
31

402

(%)
b | e b W

94

=il d¢
1 1

2 4

5

da | peon
!
o

3= (-3)
11~ (-6)

10

e -1f 352

-1l
9d

87

6 —10b
-5¢ —12d
e

3+ (-2a)— 6z 4b+(-11b)—(~10p)

~2¢ +4¢ - (—5¢)
e+ (-5} —(-2¢)

Sd +9d — (—12d)
1 +8F — (=3F)

~5¢
Tc
—~2¢

3
26d
41

10

[aS]

Ta
5
-11

3

2b1+ 3X= |10 ~6b

0

3¢ 4
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3a 4 14a 6
IX=110 —6b| -| 10 4b 2
.7 8 =22 ¢
3¢ — l4¢ 46 ‘}
IX =1 1010 —~6h-4h 2
] — {2 -
~1le -2
3N = 0 —10b 2
. 29 8¢
1l -2
X = ; 0 —105} 2
29 8¢
L.
3 3
10h
X = 0 ——— 2
3
2% & 10
3 3
g 3
1oy 34
4 S ——
5 3] 2 3 1
4. \ 4
3 4 L
A v et XN 2
Z __3 _1d —) §_
: 4. 4
RN (S o
“ 34{~2) ——+—
(-2} 173
JEARE
1. 3 2
2 1 2
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s
T

02 | |

. L =
2 30
A'B=L -1 8
4 6 5

-4 10

( 2+ 3(=2)+0(4)  2(-2)+3(8) + 0(10))
4(1) +6(—13+5(-4) 4(-2)+6(8)+5(10)

[ 2-3 ~4 424 ]
T l4-6-20 —8+48+50
~ (—1 20)
=22 90

- f ARy
>~ B) ¥ (zo 90)

7. [6 4)(8 -1 4]

It olielas 1
_ (6(8)+4(5) 6(—1) +4(2) 6(4)+4(1)]
T2+ (=95 2=1) +(-9)2 2(4)+ (5%

_ (48420 -6+8 244—4}
©16-45 -2-18 8-9,

- [68 2 28]
29 20 -1

R
A= =
3 5 3 5/3 SJ

[~

|3
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(2(2)+( 43 z(-+4)+(#4)5)
C3(2)+5(3) 3(-4)+5(5) 2
412 8- vo]
(6+15 ~12+25 2
(8 —28]
21 3
10
9. (6 4}
A=
2
det A :‘ 6(2) -4(2)=12-8=4 .
=45
C4l-2 6 2
1
2 7 ;
A _
T 10
y. (4
10. 8 5
Bﬁ(j 2)
det B = ] @2)-5(2)y=16-15=1 .
-1 2 F
e :[_3 s) 5
10
11. {3 5 (—3 1‘}__(3(—3)%(2) 3(1)+5(0)‘J
V) 4J 20/ \2(=3)+4(2) 2()+4(0) 2
M(—9+10 3]: (1 3)
Tl-6+8 2/ 2 2 2

1 3
det (A'B)=I2 2lm1(z)-3(2)m-4

Tt
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2 -3
(A-B)"i:.l( ]
4 -2 1 2
A3
2 4 2
o1
2 4 10
12. (7 14‘}
A
205
4. 7 14
dctA=2 g SEE - 14(2) =35 - 75 = )
b A~1=l[5 —14)
T\-2 7 2
5
S|
_i 7 2
7
5.2
(A_i)z 7 ’?J ki
-
10
skor total 120




